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Endang PratiwiTradisi Nariyahan Di Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah
Desa Telang Karya Kecamatan Muara Telang KabupateBanyuasin.
Xiv+87+Lampiran

Tradisi nariyahanadalah tradisi membaca shalawat nariyah sebany&ld 4
kali setiap malam jumat di Pondok Pesantren Datuhiissyariyyah Desa Telang
Karya Kecamatan Muara Telang kabupaten Banyuaaimg wajib diikuti oleh para
kyai, dan santri yang bermukim di pondok pesanti@adisi nariyahanmerupakan
salah satu wujud dari sebuah praktek keagamaan ditalgganakan oleh para kyai
dan santri dalam sebuah pesantren, yang memiliknenpenting bagi pengamalnya.

Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskrkualitatif. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasiamcara, dan dokumentasi.
Berdasarkan sumbernya data, data dalam peneliiderbagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder. Teori yang digunakanndadanelitian ini adalah teori
tentang upacara religi dari W. Robertson Smitm al' Preusz. Obyek penelitian
ini adalah santri Pondok Pesantren Darul Ulumissyah Desa Telang Karya
Kecamatan Muara Telang kabupaten Banyuasin. Pianeliti dimaksudkan untuk
mengetahui sejarah, proses pelaksanaan, tujuamrmdafaat, serta makna simbol
yang terdapat dalam tradisariyahan.

Dari penelitian tersebut dapat penulis simpulkamadisi nariyahan ini
merupakan sebuah amalan yang dibawa oleh KH. MalwaMi yang mendapatkan
amalan dari gurunya, yaitu mbah Maulani, kyai Fategai Ahmad, kyai Ahmad
Basyir, dan kyai Sholeh Hasan yang berijazah dgeai KMahruz Ali Lirboyo,
kemudian diamalkan di Pondok Pesantren Darul Ulsyaisiyyah, dan menjadi
kegiatan wajib setiap malam jum’at. Adapun pelaksaiya terbagi dalam tiga tahap;
Pertama persiapan: bersuci, shalat magrib berjamaah @ambpcaan tahlil, shalat
sunah taubat dan hajat, membaca hadiah fatihahd&eabi saw, syahadat, dan
istigfar; Kedua, pelaksanaan: membaca shalawat nariyj@btiga, Penutup: doa.
Tujuan dan manfaat tradisiariyahan yaitu agar diberi kemudahan dan kekuatan
dalam menuntut ilmu dan dikabulkan setiap hajatgydiinginkan. Simbol-simbol
yang terdapat dalam tradisariyahandi Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah,
yaitu tasbih bermakna sebagai simbol ketaatan kepsithh SWT, batu krikil
bermakna kekuatan bagi santri dalam menuntut ilmukenah bermakna sebagai
benda suci dan simbol wanita dalam melaksanakataihadan kopiah bermakna
sebagai ketaatan, dan kezuhudan muslim. Simbol y#ergpa tindakan vyaitu,
membaca shalawat 4444 kali bermakna sebagai hitumg&simal mencapai cita-cita
selain itu karena mengikuti seorang guru, shalahah dua rakaat hajat dan taubat
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bermakna memantapkan hajat dan mensucikan diriddsa, dilakukan pada malam
jumat bermakna mendapat berkah kerena malam jutagdlamalam yang istimewa
dan pemimpin hari-hari, dan berdoa bermakna permaind&einginan hamba kepada
Allah SWT.

Kata Kunci: Tradisi Nariyahan- Pondok Pesantren
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang memiliakdabudayaan daerah
yang hidup dan berkembang di seluruh pelosok tamahKebudayaan yang satu
berbeda dengan kebudayaan yang lain, karena &etaplayaan mempunyai ciri dan
corak tertentu. Sebagaimana dikutip dari koentjagaat, kebudayaan manusia
terdiri dari tujuh unsur, yang disebutnya sebagasuw-unsur universal dari
kebudayaan, yaitu: sistem religi dan upacara keagamsitem dan organisasi
kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kessiggem mata pencaharian
hidup, sistem teknologi dan peralatan.

Tiap-tiap unsur kebudayaan universal sudah tenga jtergambar dalam
wujud kebudayaan, yaitu wujudnya berupa sistem ymd@vujud kebudayaan
sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilamaoperaturan, dan sebagainya),
berupa sistem sosial (wujud kebudayaan sebagau st@npleks aktivitas serta
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat)y Oarupa unsur-unsur
kebudayaan fisik (Wujud kebudayaan sebagai benddsbé&asil karya manusia).
Dengan demikian sistem religi, mempunyai wujud gabaistem keyakinan, gagasan
tentang Tuhan, dewa, roh halus, neraka, surga,sdhagainya, tetapi mempunyai

juga wujud berupa upacara, baik yang bersifat masjirmaupun yang kadangkala,

! Budiono Herusatotdimbolisme dalam Budaya Ja@éogyakarta:Hanindita, 1984), h. 8
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dan selain itu setiap sistem religi juga mempunyajud sebagai benda-benda suci
dan benda-benda religids.

Semua aktivitas manusia yang bersangkutan dendjgn bberdasarkan atas
suatu getaran jiwa, yang biasanya disebut dengansielkeagamaan. Emosi
keagamaan ini biasanya dialami oleh setiap manuwstgupun getaran emosi itu
mungkin hanya berlangsung dalam waktu yang singa&&yu bahkan mungkin
kemudian menghilang. Emosi keagamaan itulah yangdoreng orang melakukan
tindakan-tindakan religi. Suatu sistem religi dalaomatu kebudayaan mempunyai
ciri-ciri untuk dapat memelihara emosi keagamaami@ntara pengikut-pengikutnya.
Emosi keagamaan merupakan unsur penting dalam selagubersama dengan tiga
unsur yaitu: Sistem keyakinan, sistem upacara keaga, dan suatu umat yang
menganut religi itd.

Dari Pengertian di atas menyadarkan bahwa setiapsra memiliki emosi
keagamaan, begitu juga para kyai dan santri dalklouah pesantren. Pesantren
tidaklah identik dengan penyelengaraan prosesdratagngajar di sekolah. Sebagai
kerja kebudayaan, pesantren tentunya mencakup serang lingkup belajar yang
lebih luas, yaitu: bagaimana seorang santri mampelakukan reproduksi
kebudayaannya dalam proses zaman yang terus bérumiena kyai dan santri

mempunyai emosi keagaman yang sangat kuat dan mogrgdanereka untuk

’ KoentjaraningratPengantar llmu Antropolodidisi Revis{Jakarta:Rineka Cipta, 2009),
h.165

* Ibid., h.295

* Muslim Abdurrahmanlslam Sebagai Kritik Sosi&lakarta:Erlangga, 2003), h. 84
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melakukan tindakan-tindakan religi, mereka percpgda adanya suatu kekuatan
ghaib yang dianggapnya lebih tinggi daripadanyagdenmelakukan berbagai cara
untuk berkomunikasi dan mencari hubungan kekuataibg dalam hal ini yakni
keberadaaan dan kekuasaan Tuhan (Allah).

Pesantren adalah tempat belajar mengaji secaranb@rdan juga sebagian
besar tinggal disaraPesantren jika dibandingkan dengan lembaga péswadidiang
pernah muncul di Indonesia, merupakan sistem pi@aidyang tertua saat ini dan
dianggap sebagai produk budaya Indonesia yandigeno&.® Ciri khusus yang
dapat diketahui adalah pesantren memiliki kultuasklyang berbeda dengan budaya
sekitarnya.

Walaupun bersifat tradisional, bahkan saat ini gmsantren modern,
pesantren berfungsi sebagai benteng pertahananisiarat pusat dakwah dan pusat
pengembangan limu di Indonesia. Selain pengajaaag yradisional, pesantren juga
mempunyai pola kehidupan yang unik. Pesantren ladsdduah kompleks dengan
lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan diaekyta. Dalam kompleks itu
terdiri dari beberapa buah bangunan, yaitu: rumethaknan pengasuh/kyai, masjid,

tempat pengajaran, dan asrama tempat tinggal Santri

> DaryantoKamus Lengkap Bahasa IndonegBurabaya:Apollo Lestari, 1998), h. 454

® M Sulthon Masyhud dan khusnurdijpenejemen Pondok Pesanti@akarta:Diva Pustaka,
2004), h. 1, indigenosberarti asli dalam karangan Daryanté&amus lengkap bahasa Indonesia
(Surabaya:Apollo Lestari, 1998), h. 259.

’ Hendra zainudin dan Muhammad TuwaBejarah Forpes (forum Pondok Pesantren
Sumatera Selatanjyogyakarta:Forpes Ar-Ruzz, 2013), h. 98.
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Pesantren pada umumnya mempunyai sebuah tradisi pakgajian kitab
kuning, para santri mengkaji kitab kuning dihadaggai, dengan duduk dihadapan
kyai dan para santri mendengarkan apa yang dibgea dan mengartikannya
(ma’nani/ ngesaidalam bahasa Jawa). Pengajian kitab kuning inupaa tradisi
pesantren dan menjadi ciri khas dari pesantren.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang penegangajarannya adalah
agama lIslam terdapat diseluruh Nusantara. Adapuiediamata Muara Telang
terdapat pondok pesantren salafi dan pondok pesamiodern. Pondok pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah termasuk dalam kategori pokighesantren modern. Tidak
hanya mengajarkan ajaran agama Islam tetapi jugayayerkan ilmu-ilmu umum.
Dan memiliki lembaga pendidikan formal yakni MiftdhUlum (sekolah dasar),
Madrasah Tsanawiyah (sekolah menengah pertama)rabid Aliyah (sekolah
menengah atas), yang di dalam sistem pengajargnggaerdapat pengkajian kitab
kuning. Selain tradisi pengajaran kitab kuning yaswpagai ciri khas pondok
pesantren. Pondok pesantren Darul Ulumissyariyydesa Telang Karya,
Kecamatan Muara Telang , Kabupaten banyuasin nmensiébuah tradisi, yaitu
tradisi membacaholawat nariyatyang disebut dengarariyahan

Sholawat adalah bentuk jamak dari kata shalat yemrgrti doa atau seruan
kepada Allalf Namanariyahan di ambil dari nama bacaasholawat nariyahitu

sendiri. Ritual tradisNariyahandi Pondok Pesantren Darul Ulumissya’iyyah, Desa

® Abdillah F. Hasan,Ensiklopedi Lengkap Dunia IslafiYogyakarta:Mutiara Media, 2011),
h. 160
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Telang Karya, Kecamatan Muara Telang, Kabupateny@&ssin ini dilaksanakan
pada setiap malam jum’at setelah sholat magrib g#ikgti oleh seluruh santri putra
maupun putri yang di laksanakan di mushollah usari putri dan di masjid untuk
santri putra dengan dipimpin oleh seorang kyai, ddoraca sebanyak 4.444 Kkali.
selain membacsholawat nariyatsebanyak 4444 kali sebulum memulai ritual tradisi
nariyahan tersebut, diharuskan bersuci, melakukan shaldiatadan shalat hajad
terlebih dahulu, lalu syahadat dan istigfar, Dalama proses ritual tradisariyahan
berlangsung, para santri yang mengikuti di larantuki bercakap-cakap (ngobrol)
kecuali membacaholawat nariyah.

Ritual adalah bahasa untuk mengatakan sesuatu disagpkan benar dan
penting, tetapi tidak mudah terkenal statemen daterminology dalam ilmu
pengetahuan. Radeliffe-Brown berpendapat bahwa alrittkadang-kadang
mengekspresikan sesuatu yang lebih dari kebutulzaamusia tentang masyarakat, ia
memperlihatkan ketergantungan (kepercayaan) fund@ingd terhadap dunia
semesta yang dia tinggali yang merupakan bagianyad?’

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan baladssitrpesantren yang
berada di Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyfzdsa Telang Karya, Kecamatan
Muara Telang, Kabupaten Banyuasin menampilkan suadiisi yang menarik untuk

dibahas secara lebih jelas lagi, apakah traigsiyahanini bersifat ritual atau hanya

° Fundamentalnya berarti Bersifat pokok (dasar, g&bazas); sesuatu yang penting. Lihat
kamus Daryantdamus Lengkap Bahasa Indonetarabaya:Apollo Lestari, 1998), h. 191

1 Akbar S. Ahmed, Ke Arah Antropologi Islam (Defenisi, Dogma dan Tujj
(Jakarta:Media Da’'wah, 1994), h.95
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kegiatan biasa, karena hasil survei peneliti tiddk yang melaksanakan tradisi ini
dipesantren selain Pondok Pesantren Darul Ulumiggyah. selain itu, Menurut
peneliti belum ada skripsi yang membahas tentamaglisir nariyahan. Dalam
permasalahan ini di bahas bagaimana sejarah ketzerahriyahan di Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, tujuan dan mandéedakannya tradisiariyahan
untuk kyai dan para santri yang melaksanakan tradisyahan,dan makna simbol

yang terdapat pada tradigriyahantersebut.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makandaklakukan penelitian
ini dibutuhkan suatu batasan dan rumusan masalkaheliBan ini memfokuskan
kajian penelitian terhadap tradishariyahan di Pondok Pesantren Darul
Ulumissyariyyah Desa Telang Karya Kecamatan Mudralang Kabupaten
Banyuasin. Peneliti mengambil permasalahan pokokg yakan dibahas dalam
penelitian ini adalah mengenai proses dari trathsiyahanini, dari tahap persiapan,
awal, hingga tahap akhir, serta tujuan dan marddaksanakannyaariyahandi
Pondok Pesantren darul Ulumissyariyyah untuk gam dan santri, serta makna
simbol yang terkandung di dalam pelaksanaan tradisyahandi Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamatduara Telang, Kabupaten

Banyuasin.
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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adsg¢ahgai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaarNariyahan di Pondok Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamatan MuaFelang,
Kabupaten Banyuasin?

2. Apa tujuan dan manfaat diadakannpariyahan di Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamakduara Telang,
Kabupaten Banyuasin?

3. Apa makna simbol yang ada pada tratliariyahandi Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamakduara Telang,

Kabupaten Banyuasin.

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam peneiitianmaka tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses keseluruhan dari tradesiyahandi Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Kakgramatan Muara
Telang, Kabupaten Banyuasin.

2. Untuk mengetahui tujuan dan manfaat diadakannydisird&ariyahan
untuk kyai dan para santri.

3. Untuk mengetahui makna simbol yang terdapat pahsiiNariyahandi
Pondok Pesantren Darul Ulumissyariyyah, Desa TglaKarya,

Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin.
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfghtisusnya untuk
peneliti sendiri dan umumnya untuk masyarakat lWastuk itu menurut penulis
kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapa&mimerikan pengetahuan
wawasan pemikiran khazanah keilmuan, serta pengmtatyang dapat
memperluas wawasan kita tentang arti kebudayaanm tadalisi, terutama
tradisi Pesantren.

2. Secara praktis, supaya hasil penelitian ini bergurtak menambah wawasan
keilmuan bagi penulis dan di harapkan dapat meahniiteratur tentang

kebudayaan pesantren.

D. Tinjauan Pustaka

Secara umum belum ada yang mengkaji mengeadyahan di Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, Desa Telang KakK@camatan Muara Telang,
Kabupaten Banyuasin. Jadi, sumber penelitian ingde melakukan interview atau
wawancara kepada para tokoh yang terkait dalam gmelbgngannariyahan di
Pondok Pesantren Darul Ulumisyyariyyah, Desa Tgldaya, Kecamatan Muara
Telang, Kabupaten Banyuasin yang menjadi sebudlsitesantren.

Selain itu ada juga buku yang menjelaskan mendeadisi Pesantren yaitu
Buku yang ditulis oleh Muslim Abdurrahman (Jakantenerbit Erlangga, 2003)
dengan judul buku “Islam Sebagai Kritik Sosial”. KButersebut sedikit membahas

mengenai mempertahankan tradisi pesantren dalanmihaadisi pesantren dalam
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pengkajian tradisi kitab, yang mana menjadikanbkikaning sebagai rujukan dan
kesadaran pandangan hidup.

Buku yang ditulis oleh Zamakhsyari Dhofier (JakattB3ES, 1994) dengan
berjudul “Tradisi Pesantren (Studi Tentang Pandargjdup Kyai)” . Buku tersebut
membahas sedikit tentang perubahan tradisi pesardeam hal ini dibahas
menghilangnya salah satu ciri penting dari paddigrgpesantren, yaitu tradisi “santri
kelana”. Dengan berkembangnya sistem madrasah dizmgkaungan pesantren sejak
permulaan abad ke-20.

Skripsi yang ditulis oleh Masfufah (Palembang:FtdailAdab IAIN Raden
Fatah, 2015), yang berjudul tradsiakanPada Acara Perkawinan Di Desa Tanjung
Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasing yaembahas tentang
sejarah, proses, dan nilai-nilai yang terkandurignddradisiArakanpada Acara Di
Desa Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabu@zaeyuasin.

Skripsi yang ditulis oleh Sarniati (Palembang:F&dailAdab IAIN Raden
Fatah, 2008) yang berjudul Tradisi Sedekah Tanaghh Rdang Di Masyarakat Desa
Lubuk Mumpo Kecamatan Gunung Megang Kabupaten M&amian. Pembahasan
dalam skripsi ini adalah mengenai sejarah tradisam padi yang mana tradisi ini
berlangsung secara turun temurun dan merupakano $aalisi sedekah membayar
nazar yang pernah diucapkan opegkik nyaring(Pendiri Dusun), dan sebagai tradisi
tolak balak. Dalam skripsi ini juga di jelaskan rgenai proses pelaksanaan, tujuan,

manfaat, dan makna simbol yang ada dalam tradiangpadi.
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Dengan demikian, masih kurang sumber tertulis aliéeratur yang
menjelaskan secara sepesifik mengenai tradisisirg@ing terdapat dalam sebuah
pesantren. Hal itulah yang mendorong dan memotipasulis untuk mengadakan

penelitian tentang judul tersebut.

. Kerangka Teori

Religi dan upacara religi memang merupakan suaswrudalam kehidupan
masyarakat suku-suku bangsa manusia di Dunia. Wefon Smith (1846-1894),
seorang ahli teologi, ahli ilmu pasti, dan ahli &sdn dan kesusastraan Semit.
Mengemukakan tiga gagasan penting yang menambaeipeam kita mengenai azas-
azas religi dan agama pada umumnya. Gagasan pert@ngenai soal bahwa
disamping sistem keyakinan dan doktrin, sistem agmaguga merupakan suatu
perwujudan dari religi dan agama yang memerlukadi stan analisa yang khusus.
Bahwa dalam banyak agama upacaranya itu tetajpj fatar belakang, keyakinan,
maksud atau doktrinnya berbeda.

Gagasan yang kedua adalah bahwa upacara religagtana, yang biasanya
dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemefigtma atau religi yang
bersangkutan bersama-sama mempunyai fungsi sosialk umengintensifkan
solidoritas masyarakat. Para pemeluk suatu religiu aagama memang ada
menjalankan kewajiban mereka untuk melakukan upadar dengan sungguh-
sungguh, tetapi tidak sedikit pula yang hanya m&laknya setengah-setengah saja.

motivasi mereka tidak hanya utama untuk berbalgalla Tuhan atau dewanya, atau
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untuk mengalami kepuasan keagamaan secara prilesaipi juga karena mereka
menganggap bahwa melakukan upacara adalah suajib@wsosial™*

Ahli antropologi museum, K.T. Preuz, (1869-1938)enganggap bahwa
wujud religi yang tertua berupa tindakan manusigukirmengadakan keperluan-
keperluan hidupnya yang tak dapat dicapainya setdtai atau dengan akalnya. la
menentukan bahwa pusat dari setiap sistem religiké@ercayaan di dunia adalah
ritus dan upacara, dan melalui kekuatan-kekuatag ¥ganggapnya berperan dalam
tindakan-tindakan ghaib seperti itu manusia mend@@at memenuhi kebutuhannya
serta mencapai tujuan hidupnya. Baik yang sifamsgéerial maupun yang spiritus.

Untuk mendeskripsikan religi diantara ribuan kelyade di dunia, dan
khususnya di antara suku-suku bangsa di IndonEsiBurkheim dalam antropologi
religi membaginya kedalam lima unsur sebagai befku

1. Emosi keagamaan (getaran jiwa) yang menyebabkamebatanusia didorong
untuk berprilaku keagamaan;

2. Sistem kepercayaan atau bayangan-bayangan maeuotaad bentuk dunia,
alam, alam ghaib, hidup, maut, dan sebagainya;

3. Sistem ritus dan upacara keagamaan yang bertujuamcan hubungan

dengan dunia ghaib berdasarkan sistem kepercayaan;

"' KoentjaraningratSejarah Teori AntropologiJakarta:Universitas Indonesia, 1987), h. 67-
68

12 :
Ibid., h. 69
Y KoentjaraningratPengantar Antropologi I{Jakarta:Rineka Cipta, 1998), h. 201
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4. Kelompok keagamaan atau kesatuan-kesatuan sosigl mangkonsepsikan
dan mengaktiftkan religi berikut sistem upacara-apa&eagamaannya;
5. Alat-alat fisik yang digunakan dalam ritus dan gyradkeagamaan.

Selain pendapat dari W. Robertson Smith, K.T. Preden E. Durkheim,
Radeliffe-Brown berpendapat bahwa ritual menyatgk@mmsaan tertentu atau nilai-
nilai tertentu secara simbolis terhadap penerimgang menjadikan perjalanan
masyarakat secara lancar tergantung kepadénya.

Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwasyaaakat pemeluk agama
atau religi, mempunyai keyakinan kuat dan ketadtam dirinya untuk melakukan
upacara agama atau religi. Karena dianggap mempudayapak bagi tujuan hidup
mereka. Hal seperti itu yang merupakan dari sistdigi, kepercayaan yang dimiliki

manusia yang merupakan salah satu unsur kebudggiagruniversal.

. Metode Penelitian

Kata metode berasal dari bahasa Yunani yakeihodosyang berarti cara
atau jalan. Dalam kaidah ilmiah metode berarti ¢@nga atau prosedur untuk dapat
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang begks#an. Menurut Peter
L.Senn (1971) metode merupakan suatu prosedurcataumengetahui sesuatu yang

mempunyai langkah-langkah yang sistem&tis.

4 Akbar S. Ahmed, h. 95
* Abd Rahman Hanid dan M.Saleh Madj@engantar llmu SejaralfYogyakarta:Ombak,
2011), h. 40
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Penelitian ini mengunakan pendekatan antropologigu pendekatan yang
sebagai salah satu upaya memahami agama dengarmedhat wujud praktek
keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam maayadakis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitideskriptif kualitatif adalah penelitian
yang berusaha mengambarkan suatu gejala, kejapi@istiwva yang terjadi saat
sekarang?® Jenis penelitian ini sesuai dengan masalah yaag akteliti, yang mana
peneliti akan berusaha mengambarkan trad#iyahan yang merupakan gejala,
peristiwa yang masih di laksanakan saat sekarandadidok Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamatan Mu&elang, Kabupaten Musi
Banyuasin.

Adapun tahap-tahap penelitiannya yaitu:

1. Tahap pengumpulan data

Dalam penelitian ini, penulis dalam mengumpulkatadeng sesuai dengan
objek Penilitian, Sumber data yang di gunakan datemelitian ini yaitu sumber
primer dan sekundePertama,sumber primer dalam penelitian ini adalah sumber
tertulis dan sumber tidak tertulis, adapun sumbésulis yakni berupa dokumen yang
berkenaan dengan tradisariyahan,yang di peroleh dari kantor Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, serta sumber tidak tertyl&stu data-data hasil wawancara
peneliti kepada pelaku tradisi (tokoh yang melakk&an dan mengembangkan tradisi

nariyahar serta kyai, pengurus Pondok Pesantren, dan pata, slan wawancara di

'® Juliansyah Nooryetodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi déarya llmiah
(Jakarta:Kencana, 2011), h.34
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lakukan di kantor pondok pesantren dan di rumak &apat tinggal informant.
Kedug Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah l@erogjalah, jurnal, Koran,
dan buku-buku yang terkait dengan tradimsiriyahan sebagai penunjang atau
pelengkap penelitian ini, yang dapat diperoleh darpustakaan dan rujukan internet.
2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, i@pabseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian rpakelitiannya merupakan
penelitian populasi. Populasi juga dapat dikatakabagai sebuah kumpulan dari
semua kemungkinan baik orang-orang, benda-bendauitaan lain dari objek yang
menjadi perhatian ataupun keseluruhan bahan cariesi-elemen yang diselidiki.
Dalam hubungan populasi dan sampel atau contolatadgabagian individu
yang diselidiki dari keseluruhan individu penehtissampel yang baik yaitu sampel
yang memiliki populasi atau yang representatiingei yang mengambarkan keadaan
populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal
Populasi dalam penelitian ini adalah para santmd®ek Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamatan Mudrelang Kabupaten
Banyuasin. Yang jumlah populasi diperoleh dari dsgatri tahun 2015-2016 yang
jumlah santrinya 148 orang. Suharsimi Arikunto nsagan bahwa “jika jumlah

populasinya lebih dari 100 orang, maka dapat diilasaimpel penelitian antara 10-

' Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta:Rineka Cipta,
2010), h. 173.

'® Cholid Narbuko dan Abu Achmat¥etodologi Penelitiar{Jakarta:Bumi Aksara, 2007), h.
107

28



15% atau lebih, dikarenakan jumlah populasi dalemeptian ini adalah 148 santri,
2 Kyai dan 2 ustadz, jadi jumlah populasi keselarui52. Populasi lebih dari 100
orang maka sampel yang digunakan dalam penelitinadalah diambil 10% dari
jumlah keseluruhan populasi yang ada. Jadi samged yligunakan berjumlah 15
sampel.

Cara pengambilan sampel mengunakan teknik randamplgig. Teknik
random sampling adalah teknik pengambilan sampeaia semua individu dalam
populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersaameadiberi kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sampel.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik dalam pengumpulan data penelitiagartu:

a. Observasi, yang berarti pengamatan adalah alagupgpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat seiséematis gejala-
gejala yang diselidiki’® Dalam hal ini peneliti datang ke lokasi untuk
melakukan pengamatan secara langsung pada saes pitosinariyahan
dilakukan.

b. Interview atau wawancara adalah proses tanya jadeddm penelitian
yang berlangsung secara lisan antara dua orandedtéwbertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informaau dteterangan-

keterangar® Metode ini digunakan untuk memperdalam hasil

¥bid., h. 70
* |bid., h. 83
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pengamatan, wawancara dilakukan pada KH. Moh. Nawelagai tokoh
dalam mengembangkan tradisariyahan KH. Imam Shofawi Sebagai
Pengasuh dan juga pemimpiariyahan bapak Mustajab sebagai salah
satu tokoh pendiri pondok pesantren, ustadz syabrams sebagai ustads
yang tinggal di pondok pesantren dan juga salah tekioh pendiri, dan
juga kepada para santri Pondok Pesantren.

c. Dokumentasi, adalah sebuah laporan tertulis daistpea yang isinya
terdiri dari penjelasan dan pemikiran mengenaispiera yang ditulis
dengan sengaja untuk disimpan, yaitu foto-foto spadses tradis
nariyahanberlangsung.

4. Tahap Pengolahan Data

Adapun teknik-teknik yang dilakukan dalam pengdiatadata adalah teknik
analisis data. Analisis merupakan pengurutan datguas dengan rentang
permasalahan atau urutan pemahaman yang inginotBperDalam analisis data
terdapa tiga tahagertama,epoche yaitu tahap pengabaran sesuai dengan informasi
yang diperoleh.Kedua, reduksi yaitu peneliti menyaring informasi yanglapat
sesuai dengan lingkup permasalahan yang dibafetgya tahap strukturasi yaitu
peneliti mengidentifikasi data yang satu dengama gahg lain sehingga membentuk
suatu pemahaman yang sistematis.

Dalam tahap ini peneliti setelah mengumpulkan datahasil observasi, dan

wawancara dari informant yaitu kyai, pengurus péngesantren dan para santri.

*'Maryaeni,Metodologi Penelitian Kebudaya&dakarta:Bumi Aksara, 2005), h. 76
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Serta data-data yang didapat dari buku-buku, &rtiten Koran. Peneliti akan
mengolah data tersebut dengan menghubungkan dsatgéaelitian maupun catatan
dan menganalisa data yang diperoleh peneliti mémirdari data tersebut.
5. Tahap Laporan Penelitian
Pada tahap ini penulis melaporkan hasil penelittaalalui data yang
dimaksud kemudian menyajikan data dalam bentuk |gamu dan pemberian

penjelasan-penjelasan sehingga dapat dipahampelabaca.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi inylgemenyusun secara
sistematis dalam bentuk bab per bab seperti di lhawwa

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdii ldsar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan damden penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian daenséttka penulisan. Bab pertama ini
menjadi sangat penting karena menguraikan alasarkp@ang menjadi sasaran dari
penelitian ini.

Bab kedua, menguraikan mengenai gambaran umum tgrepalitian yang
meliputi, sejarah berdirinya pondok pesantren, elelemen pondok pesantren,
serta metode pembelajaran. Maksud dari pembahasadalah untuk mengetahui
secara jelas lokasi yang digunakan sebagai sagarestitian.

Bab ketiga, menguraikan tentang latar belakangdirya tradisinariyahan

analisis Temuan, tujuan dan manfaat, serta makmaosiyang terdapat dalam tradisi
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nariyahan yang meliputi: sejarah, proses pelaksanaan ftgdexrsiapan, tahap
pelaksanaan, tahap akhir), analisis temuan (waktakpanaan, benda-benda yang
digunakan, orang yang terlibat tradigiriyahan pantangan-pantangan dalam tradisi
nariyahan faktor pendukung tradigaariyahar), menguraikan tujuan dan manfaat
(tujuan dan manfaat tradisiariyahan untuk Kerohanian dan Sosial), dan makna
simbol yang ada dalam pelaksanaan tragigsiyahan (makna simbol yang berupa
benda dan berupa tindakan pada trasisiyahar). Pembahasan ini bertujuan untuk
mengambarkan dan memperjelas proses tradisi dilakaa dan memperjelas hal-hal
yang menjadi bagian dari tradisariyahan.

Bab keempat, berisi penutup yang meliputi kesimpulari hasil penelitian,
serta saran-saran. Dalam bab ini di simpulkan hpsitbahasan untuk menjelaskan
dan menjawab permasalahan yang ada serta membeakan-saran dengan tetap

bertitik tolak pada kesimpulan.
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BAB I
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
A. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul Ulumissyaiyyah

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah &embadidikan dan
keagamaan Islam yang sangat tua. Perkembangantneesarelalui rentang waktu
yang sangat panjang dan memperlihatkan jumlah sdegar dan mengalami corak
perubahan yang beraneka ragam. Dalam sejarah peardddi Indonesia bahwa sejak
tiga abad yang lalu pesantren telah berperan me#sslean kehidupan bangsa dan
berperan dalam mewujudkan kemerdekaan Republiknkgia. Setelah kemerdekaan
Republik Indonesia pemerintah mengakui pesantrenndadrasah sebagai sumber
dasar dan sumber pendidikan nasional yang haresnthi&ngkan, diberi bimbingan,
dan bantuaR?

Sebuah Pesantren pada dasarnya adalah sebuah gmradidikan Islam
tradisional dimana para siswanya tinggal bersanm lsdajar dibawah bimbingan
seorang guru yang lebih dikenal dengan sebutamai“Kgerkataan pesantren berasal
dari kata santri yang mendapat tambahan hpeudi depan dan berakhiraan yang
berarti tempat tinggal para santri. Prof. Jhons gadikan bahwa santri itu berasal
dari bahasa Thamil, yang berarti guru mangaji, isgklan C.C Berg berpendapat

bahwa santri itu berasal dari istilahastriyang berasal dari kathastrayang dalam

*’Ramayulis Sejarah Pendidikan Islafdakarta:Kalam Mulia, 2011), h.375
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bahasa India adalah orang yang memahami buku-bu&u Agama Hindu, dan
shastraberarti buku-buku sué?

Dalam proses selanjutnya pondok pesantren telahponanelakukan sebuah
ekspansi, tidak hanya mampu bertahan tapi mampugengmangkan diri dan
menempatkan diri dalam sistem pendidikan NasioB&ngan demikian pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam telaumekkan identitasnya sebagai
lembaga yang tidak lagi pinggiran, dan sulit dijeng Demikian pula pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah didirikan dengajman mencetak para santri yang
meliputi kualitas dalam membantu dalam menegakksadah Islam di dunia dan
sebagai lembaga keilmuan Agama Islam untuk umaisidnya umat Islam Desa
Telang Karya, dan seluruh umat Islam Kecamatan Mia&tang dan Seluruh Umat
di Dunia®*

Pada awalanya Pondok Pesantren Darul Ulumissyathiyyelang Karya
Muara Telang Banyuasin adalah sebuah lembaga pkadid\gama, yaitu TPA
(Taman Pendidikan Anak) pada tahun 1987 M, dan adempendidikan formal yaitu
MI (Miftahul Ulum) pada tahun 1990 M. Selanjutnyada tahun 2000 M masyarakat
lingkungan kadus 1l Desa Telang Karya mengadakanmpsyawarahan, lalu
dilanjutkan dengan musyawarah aparat desa, tokaihitmmasyarakat desa, Ustadz-

ustadz, guna menyetujui didirikannya pondok pesansebagai lembaga pendidikan

#7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan Hidupaik
(Jakarta:LP3ES, 1994), h.18

** Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku pehgatan kyai Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tah@@ajuli 2015
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Agama masyarakat Desa Telang Karya. Adapun ap#okbh, ustadz yang
mempelopori berdirinya Pondok Pesantren Darul Ussyar’iyyah adalah K.H.
Mohammad Nawawi, bapak Mustajab, bapak SyahroniisPatan tokoh tokoh
masyarakat lainnya yaitu bapak Supatman, bapak jurapak Shohih(Alm), bapak
sahidi(Alm), dan bapak Kundarto(Alm). Pondok PesamtDarul Ulumissyar’iyyah
diresmikan pada pada tanggal 10 Muharram 1421 ikfy partepatan pada tanggal 15
April 2000 M, yang terletak di Desa Telang Karyagddmatan Muara Telang,
Kabupaten Banyuasfh.

Selanjutnya, untuk mempermudah kelancaran dalasepieembangunan dan
kemajuan pondok pesantren, para pengurus sepakst mnenjadikan KH Rosyidin
Hasan, M.Pdi sebagai pimpinan Pondok Pesantrenl Dlummissyar’iyyah sampai
sekarang, dan juga sebagai pembina yayasan Dawhigflyariyyah. Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah didirikan di atasah hibah dari pemerintah, yang
pada awalnya digunakan sebagian masyarakat mdajah bercocok tanam lalu di
minta oleh pemerintah Desa Telang Karya untuk i@ sebuah pesantren, dan
masyarakatpun merelakanrfya.

Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’lyyah berdiri glen sangat sederhana,
akan tetapi mendapat sambutan baik dari masyarakaik menitipkan atau

mengizinkan anak-anak mereka menuntut ilmu di legabi@rsebut. Bahkan tidak

HWawancara dengan bapak Mustajab, selaku tokoh mesadan mantan ketua yayasan
PP. Dus, pada hari Sabtu, 26 September 2015
*®|bid., hari Sabtu, 26 September 2015.
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hanya dari masyarakat Desa Telang Karya, teta@ @layi seluruh desa-desa yang
terdapat di Kecamatan Muara Telang, dan di luaaetan Muara Telang.

Pada awal berdiri, Pondok Pesantren Darul Ulumidgyah hanya
mempunyai lembaga pendidikan non formal yaitu MsaaDiniyah dan lembaga
formal setingkat Sekolah Dasar (SD) yang di sebatifdsa Ibtida’iyyah (MI). Atas
saran dari seorang tokoh Agama Muara Telang yaitdl Katah Arif kepada K.H
Mohammad Nawawi agar pondok pesantren dapat bedagnttan maju maka harus
didirikan sekolah formal setingkat SMP yaitu Mtsgi#fasah Stsanawiyyah). Pada
tahun 2001 M, berdirilah MTs Darul Ulumissyar’iyydan terakreditasi dengan nilai
B pada tahun 2004 M, pada tahun itu juga mulaiatem pembangunan untuk
kelanjutan dari tingkat Mts yaitu Madrasah AliyatAM Maka lengkaplah lembaga
Formal di Pondok Pesantren Darul Ulumissyar'iygah.

Mulai dari tahun 2000 M sampai 2010 M Pondok Pesant menjadi
Pesantren yang berkembang hingga tahun 2014 Mh&aemuanya itu tidak mudah
seperti membalikkan telapak tangan, semuanya pprages dan tanggung jawab
yang sangat besar, dengan perjuangan seluruh psngandok pesantren yang
bermula dengan bangunan sekolah yang sederhaivegg@imendapat sambutan dan

dukungan dari masyarakat baik moril maupun matedalh pemerintah membantu

27 Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku memgalan kyai Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tah@@ajuli 2015
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proses pembangunan pondok pesantren sehingga daspabantu meringankan

Yayasan Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyiah.

. Elemen-elemen Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iygh

Sebagai lembaga Islam yang dikelola oleh kyai dantrs keberadaan
pesantren pada dasarnya berbeda diberbagai teaipdegiatan maupun bentuknya.
Meskipun demikian, secara umum dapat dilihat adapgla yang sama pada
pesantren. Persamaan tersebut oleh Ali dapat dibeddari dua segi. Segi yang
pertama yaitu segi fisik yang terdiri dari empatrkmnen pokok yang ada pada
setiap pesantren yaitu: (1) kyai sebagai pemimpemdidik, guru dan panutan, (2)
santri sebagai peserta didik atau siswa, (3) maslthgai tempat penyelengaraan
pendidikan, pengajaran, dan peribadahan, (4) posdblgai asrama untuk mukim
santri. Sedangkan segi yang kedua yaitu komponem fisdk yaitu pengajian
(pengajaran agama) yang disampaikan dengan berbsgjade yang secara umum
memiliki keseragaman yakni standarisasi tentan@rigka sistem nilai baik dan
buruk yang menjadi dasar kehidupan dan perkembamgyaaiok pesantrefi.

Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab nisl&lasik dan kyai
merupakan lima elemen dasar dalam sebuah pesah®germaga pengajian yang

sudah berkembang hingga memiliki lima elemen tersedkan berubah statusnya

% Wawancara dengan Ust Syahroni Daris, selaku ugtedgajar yang tinggal di dalam
lingkungan Pondok Pesantren, hari Jum’at 21 Aguails

Imron  Arifin, Kepemimpinan Kyai:Kasus  Pondok Pesantren  Tebuireng
(Malang:Kalimasahada Press, 1993), h. 5
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menjadi Pesantren. Pesantren terbagi menjadi tagpab yaitu: pesantren kecil,
menengah, dan pesantren besar. Pesantren yandpmgrdceecil memiliki jumlah
santri kurang dari seribu dan terbatas pada tinglkéiupaten, pesantren menengah
memiliki jumlah santri 1000 hingga 2000 yang biagarberasal dari berbagai
Kabupaten dan Provinsi, dan Pesantren Besar memiularitas yang memiliki
santri dari seluruh Indonesia.

Adapun elemen-elemen Pondok Pesanteren Darul WByarigyyah, yaitu:

1. Pondok

Pondok, asrama bagi para santri merupkan ciri kizas sebuah pesantren
yang membedakan sistem pengajaran agama Islanageadisonal di masjid-masjid
yang berkembang di seluruh wilayah Islam di Negewgara lain. Setiap pesantren
wajib memiliki pondok untuk tempat tinggal para tsaypang menuntut ilmu Agama,
baik santri yang tempat tinggalnya di sekitar pagssnmaupun yang berasal dari luar
daerah.

Ada tiga alasan kenapa setiap pesantren harus diakga pondok untuk
para santri yang menuntut ilmu di lembaga terseBattama kemasyhuran dari
seorang kyai yang memiliki pengetahun ilmu Agamagykebih, sehingga menarik
para santri dari jauh untuk mengali ilmu kepada kigdam waktu yang cukup lama,
sehingga santri harus meninggalkan tempat tinggadiay tinggal di dekat kediaman
Kyai. Kedua, karena Pesantren terletak di desa-desa sehinglgk thdanya

perumahan yang mampu menampung santri-santri, ggghiperlu adanya asrama

30zZamakhsyari DhifierJradisi Pesantren : Studi tentangPaandangan Hidypikh. 44
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untuk para santriKetiga, adanya timbal balik antara santri dan kyai, dimsaatri
menganggap kyai sebagai orang tuanya yang harpatuhi setiap perkataan kyai,
dan sebaliknya kyai menganggap santri sebagaianitigari Tuhan yang harus
dilindungi3*

Pondok Pesantren Darul Ulumissyariyyah juga mermajeoh asrama untuk
para santri yang menuntut lImu Agama, karena kedaary santri yang menuntut
ilmu di Pondok Pesantren Darul Ulumissyariyyahdsal dari desa-desa di Muara
Telang yang tempat tinggalnya jauh dari pondok mesa. Pada awal berdiri
Pondok Pesantren Darul Ulumissyariyyah hanya mkimakrama yang terdiri dari
dua pintu saja, dan hanya untuk tempat tinggalrispatri. Sedangkan santri putra
tinggal di rumah kyai, karena pada masa awal jurskattri yang dimiliki hanya 11
orang santrf?

Pada tahun 2001 M, Pondok Pesantren Darul Ulunrggyeh mulai
membangun asrama buat santri putri yang terdini @ldcamar, lima kamar untuk
tempat tidur santri dan satu kamar untuk kantogpers santri, yang di beri nama
asrama Siti Khadijah. Pentingnya pondok sebaganasipara santri tergantung pada
jumlah santri yang datang dari daerah-daerah yang.jKeadaan kamar-kamar
pondok sangat sederhana; tidur di atas lantai tkapar, dan tempat penyimpanan
barang-barang seperti buku, dan baju terbuat damu klan di buat beberapa kotak

yang jumlahnya sesuai dengan jumlah santri yargpéihdi kamar tersebut. Para

*bid., h. 46-47
*Wawancara dengan bapak Mustajab, selaku tokoh mesadan mantan ketua yayasan
PP. Dus, pada hari Sabtu, 26 September 2015
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santri dari keluarga kurang mampu maupun keluaeya lharus menerima fasilitas
yang sederhana ini. Setiap kamar biasanya dihwefi @l orang santri, pada dua
tahun terakhir ini jumlah asrama putri bertambadinfu, jadi sekarang berjumlah 10
pintu untuk tempat tinggal santri, dan satu kamarkldususkan untuk santri

pengahafal al-Qur'an (tahfid.

Pondok tempat tinggal santri putri terpisah dengandok tempat tinggal
santri putra, dan terpisah juga dengan masjid @aguman-bangunan sekolah. Pada
tahun 2003 M baru di mulai pembangunan asrama yduk santri putra yang pada
awalnya santri putra bertempat di rumah kyai, pergbaan asrama putra di bantu
dengan kelompok Banser dari Muara Telang, yandp telanyumbangkan tenaganya
untuk membantu membangun gedung asrama puthamlah kamar pada asrama
putra adalah 7 kamar, 6 kamar untuk tempat tinggaltri dan 1 kamar untuk
kepengurusan santri putra, asrama putra di berar@srama Abu Bakar, dan Setiap
kamar dihuni 10 orang santri.

Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, juga @issaliran listrik yang
terhubung dengan PLN, untuk memfasilitasi pararsdatam menuntut ilmu karna
penerangan sangat diperlukan dalam kegiatan sdntpondok pesantren. Pada
awalnya dapur di sediakan untuk para santri yamggninmasak sendiri, namun

sekarang santri Pondok Pesantren Darul Ulumisgyahi tidak lagi di izinkan

* Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku pehgatan kyai Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tah@@ajuli 2015

¥Wawancara dengan Ust Syahroni Daris, selaku uspetmajar yang tinggal di dalam
lingkungan Pondok Pesantren, hari Jum’at 21 Aguails
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memasak sendiri, karena di khawatirkan menganggsekdrasi belajar, sehingga
sekarang di wajibkan untuk makan di kantin pondekgntren yang setiap bulan
membayar uang iuran makan sebesar Rp 200.000 pgrdta

Sistem pondok bukan hanya elemen penting bagi malsytatetapi menjadi
penopang utama dari sebuah pesantren untuk terkentigang. Walaupun bersifat
sederhana dan penuh sesak, namun para santri yaagtibak perlu mengalami
kesukaran dalam menyesuaikan diri dan berintechlksigkungan sosial yang baru.

2. Masjid

Masjid merupakan elemen yang sangat pokok dann@egéng harus ada di
dalam sebuah pesantren, karena sebagai tempatdikepaiia santri, terutama dalam
mempraktekkan ilmu yang telah di berikan kyai sefvela terjun ke masyarakat,
terutama dalam shalat lima waktu, mengaji al-Quridmutbah jum’at dan sebagai
tempat shalat jum’at untuk para kyai dan para saMiasjid secara harfiah adalah
tempat sujud, karena di tempat ini seorang musiima | kali sehari semalam
melaksanakan shalat. Pada zaman Rasulluah masjichgel sebagai tempat ibadah
dan urusan-urusan sosial kemasyarakat serta pkaddi

Secara etimologis menurut M. Quraish Shihab, mas@chsal dari bahasa
Arab “Sajada” yang berarti patuh, taat, serta tunduk dengan tpdmarmat dan

takdzim, sedangkan secara terminologis, masjid pad@an tempat aktifitas manusia

* Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku peihgdan kyai Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tanggal 10 2@iL5

*®Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islamdonesia
(Jakarta:Kencana, 2012), h.65
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yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah. Masjig& pusat pengkajian dan
pendidikan Islam berdampak pada tiga Hakrtama, mendidik anak agar tetap
beribadah dan selalu mengingat Alldfedua, menanamkan rasa cinta pada ilmu
pengetahuan dan menumbuhkan rasa solidoritas sg@siay tinggi. Ketiga,
memberikan ketentraman, kedamaian, kemakmuran d#ang-potensi positif
melalui pendidikan kesabaran, keberanian, dan sgamaalam hidup beragama.

Pondok Pesantren Darul Ulumissyariyyah pada awaldio belum
mempunyai masjid yang merupakan sebuah tradisipgmantren, tetapi hanya ada
mushollah yang berada di dekat rumah salah saipkyaok pesantren yang sebagai
tempat utama untuk beribadah di pondok pesantminmushollah itulah seluruh
santri mengerjakan shalat lima waktu berjamaahajéelmembaca Al-Quran,
mengkaji kitab kuning, dan sebagai tempat belapmgulang ilmu-ilmu yang mereka
pelajari®®

Beberapa tahun setelah berdirinya pondok pesantepatnya pada tahun
2004 M, Pondok Pesantren Darul Ulumissyariyyah rm@ngun masjid yang
merupakan unsur yang paling penting dalam sebusénpen, pembangunan masijid
di bantu oleh rombongan TNI yang pada waktu ituekelan sedang berkunjung ke
kecamatan Muara Telang, selain para anggota TNd pantri putra juga berperan

dalam membantu proses pembangunan masjid pondekitpes. Masjid didirikan

¥’Amin Haedari,Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas @antangan
Komplesitas GlobalJakarata:IRD Press, 2004), h.33-34

*® Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku peihgdan kyai Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tanggal 10 R@iL5
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dekat dengan asrama putra, dan sejak di bangunagfadnsantri putra dan putri
terpisah dalam melaksanakan kegiatan pondok pesaséperti, shalat lima waktu
berjamaah, belajar membaca Al-Quran. SedangkanolN&ls yang berada di
lingkungan asrama putri, maka menjadi tempat kagiaantri putrf’

3. Santri

Santri merupakan elemen yang sangat pokok dalamakgbesantren, tanpa
ada santri maka lembaga tersebut belum disebutdogopesantren. Jumlah santri
dalam sebuah pondok pesantren biasanya dijadikak tdkur atas kemajuan dan
kemunduran suatu pondok pesantren, semakin bangaki,spesantren dinilai
semakin maju.

Santri merupakan sebutan bagi para siswa yangabetegndalami agama di
pesantren. Para santri tinggal dalam pondok yangyemapai asrama biara, dan
disana mereka memasak dan memcuci pakaian sepdm, santri belajar tanpa
terikat waktu, sebab mereka mengutamakan beribaelahasuk belajarpun dianggap
sebagai ibadah. Santri yang telah menjadi anggegantren akan mengalami masa
peralihan, ia masuk dalam suasana perguruan kebiadengan kemungkinan
memperdalam pengetahuan keagamaan, melaksanakdogah batin yang murni,
atas perintah kyai ia melakukan tugas sehari-bakerja dilahan pesantren dan giat

turut serta dalam kegiatan pesantten.

* Wawancara dengan Ust Syahroni Daris, selaku ugtedgajar yang tinggal di dalam
lingkungan Pondok Pesantren, hari Jum’at 21 Aguails
“Umron Arifin, Kepemimpinan Kyai Kasus: Pondok Pesantren Tebuijrengl
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Pondok Pesantren Darul Ulumissyariyyah juga mesgal pasang surut
dalam penerimaan santri, pada awal berdiri sargrignya berjumlah 11 orang, dan
selanjutnya mengalami perkembangan hingga saapania jumlah santri dalam 10
tahun dari 2001-2010 jumlahnya kurang diketahueRarlupa dan data-data santri
hilang, karna pada waktu itu para santri masih nsaasendiri, dan lima tahun
terakhir baru mulai makan di kantin pondok pesantsehingga yang terdata hanya
jumlah santri pada 5 tahun terakhir, yditu:

1. 2011-2012 jumlah santri putra 40, dan putri 120

2. 2012-2013 jumlah santri putra 45, dan putri 107

3. 2013-2014 jumlah santri putra 48, dan putri 120

4. 2014-2015 jumlah santri putra 51, dan putri 115

5. 2015-2016 jumlah santri putra 40, dan putri 108

Santri terbagi dalam dua macam, yaitu santtkimdan santrkalong Santri
mukim adalah santri yang menuntut ilmu dan tinggal diamlapondok yang di
sediakan di pesantren. Sankalong adalah santri yang tinggal diluar komplek
pesantren baik di rumah sendiri atau di rumah-rupahduduk di sekitar lokasi
Pesantren. Para santri yang belajar dalam satuokobdsanya memiliki rasa
solidoritas dan kekeluargaan yang kuat baik sessanai, maupun antar santri dan

kepada kyaf?

“'Wawancara dengan saudari Etik Khoiriyah, selakutrisamang bertugas mencatat dan
menerima pembayaran makan dari santri Pondok Resabarul Ulumissyar,iyyah, hari Jum’at 21
Agustus 2015

2 Ramayulis Sejarah Pendidikan Islanh. 271
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Pondok Pesantren Darul Ulumissyar iyyah juga teatldpa jenis santri yaitu,
santri mukim dan santrikalong Santri yangmukim berasal dari berbagai desa di
Kecamatan Muara Telang, selain kecamatan terdagat $antri yang berasal dari,
Palembang, jambi, dan daerah-daerah lain di lugaiatan Muara Telang. Adapun
santrikalongadalah santri yang tempat tinggalnya di sekitadp& pesantren, santri
kalong di Pondok Pesantren Darul Ulumissyariyyah hanyangieiti pendidikan
formalnya saja, tidak mengikuti pendidikan pond@n ckegiatan santri di pondok
atau asram®’

Kekhususan sebuah pesantren dengan lembaga pemdifilonya, yang
mana santri tinggal dekat dengan kyai di sebuahpketmmaka akan menumbuhkan
ciri-ciri khas dari sebuah pesantren, Mukti Ali rgatentifikasikan beberapa pola
umum pendidikan Islam tradisional di sebuah pesantyaitu:1) adanya hubungan
akrab antara kyai dengan santri, (2) santri taatghtuh pada kyai, (3) santri hidup
secara mandiri dan sederhana, (4) adanya kesaglat@ry royong, (5) santri terlatih
hidup disiplin, dan terikat, (6) berkehidupan demgingkat religiusita¥ yang
tinggi.*

Dengan ciri khas pesantren seperti ini maka di BknHesantren Darul

Ulumissyar'iyyah mewajibkan kepada seluruh santing sudah menyelesaikan

* Wawancara dengan K.H Imam Shofawi, selaku pengianskyai di Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Jum’at 21 Agustus 2015

* Religiusitas adalah Bersifat religi, bersifat kemgan, yang bersangkut paut dengan religi.
Lihat (DaryantoKamus Lengkap Bahasa IndonegBurabaya:Apollo Lestai, 1998), h.480).

*Amin HaedariMasa Depan Pesantren Dalam Tantangan ModernitasTéaniangan
Komplesitas Globglh.15
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belajarnya dalam hal ini telah lulus, maka di wiib atas santri tinggal di pesantren
selama 1 tahun, untuk membantu kegiatan pondoknpesa dan membantu
pekerjaan kyai dan tinggal di rumah kyai, dalamasahsantri hal ini di sebubgabdi
ing dalem”.

4. Pengajaran Kitab Klasik

Kitab-kitab Islam klasik yang lebih populer dengsbutan “Kitab Kuning”.
Kitab-kitab ini ditulis oleh Ulama-ulama Islam padaman pertengahan. Kepintaran
dan kemahiran seorang santri diukur dari kemampraanrembaca dan menjelaskan
isi kitab-kitab tersebut. Untuk mengetahui dalarmtbaca sebuah kitab maka santri
dituntut untuk mabhir dalam ilmu-ilmu bantu sepenighwu, syaraf, balaghoh, dan
ma’ani bayan, maka setiap pesantren selalu mengadakngajian kitab-kitab
kuning*®

Dalam tradisi pesantren, kitab kuning adalah @n dientitas yang tidak bisa
dilepaskan. Sebagai lembaga kajian dan pengembanganrilmu keislaman,
pesantren menjadikan kitab kuning adalah idenyitas inhereff dengan pesantren.
Istilah kitab kuning sebenarnya dilekatkan padalkkitab warisan abad pertengahan
Islam yang masih digunakan pesantren hingga kimabkkuning selalu mengunakan
tulisan Arab, walaupun tidak selalu mengunakan s@ah@rab. Dalam kitab yang

ditulis dalam bahasa Arab, biasanya kitab ituktiddengkapi dengan harokat, dan

“**Haidar Putra Daulaysejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islamdonesia,
h. 67

*" Inheren adalah sesuatu yang berhubungan erak tidpat diceraikan, melekat. Lihat
(Daryanto,Kamus Lengkap Bahasa Indonefsurabaya:Apollo Lestai, 1998), h. 261)
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oleh karena itu kitab ini biasanya dikenal dengéitab gundul”. Kitab kuning
didalamnya terkandungpatn(teks asal) yang kemudian dilengkapi dengan komenta
(syaral) atau juga catatan pinggihgsyiydn). Biasanya penijilidannya pun tidak
maksimal, yang diformat secar&korasan sehingga mempermudah dan
memungkinkan pembaca untuk membawanya sesuai derggian yang
dibutuhkan®

Kitab-kitab klasik yang disebut dengan istilah &ktkuning” mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut: (1) kitab-kitabnya berbahasab; (2) umumnya tidak memakai
syakal,bahkan tanpa titik dan koma; (3) berisi keilmuamg/@ukup berbobot; (4)
metode penulisannya dianggap kuno dan relevangieyman ilmu kontemporer
kerap kali tampak menipis; (5) lazimnya dikaji ddipelajari di pondok pesantren;
(6) banyak kertasnya berwarna kunfig.

Pengajian kitab kuning merupakan pelajaran pokaigysangat di wajibkan
oleh setiap pesantren untuk para santri, yang rakeuptradisi dari sebuah pesantren.
Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah pengajigiabk kuning ini sangat di
wajibkan, dan juga diwajibkan dalam jadwal pelajada sekolah formal di pondok
pesantren, walaupun tidak sebanyak yang di pelagnrtri yang tinggal di dalam
pondok. Para santri juga diberi ilmu-ilmu bantuashalmembaca kitab kuning, seperti

nahwu, sharaf, ilmu balaghol, dan ilmu-ilmu lairdgpun kitab-kitab kuning yang di

“Amin Haedari, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas @antangan
Komplesitas Globalh.149
“9Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkitlmu Pendidikan Islan@Jakarta: kencana, 2008), h.236
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pelajari adalah mengenai figih, ushul figh, hadiafsir, tauhid, tasawuf, etika dan
tarikh >

Dalam memaknai atau mengartikan kitab kuning yaedpdhasa Arab dan
tidak berharokat, santri Pondok Pesantren Darumisisyariyyah memaknai dan
mengartikan dengan mengunakan Bahasa Jawa yandidban Arab, tulisan Jawa
dengan bahasa Arab ini disebut dengan tulBagon kalau dalam bahasa Indonesia
disebut dengan istilah Arab melayu. Metode yangimidran dalam pengajian kitab
kunig adalah, metode yang sudah di lakukan olelmaHalama terdahulu yang
mendidik para santri mereka di surau, masjid, dayad, yaitu: metodevetonan,
sorogandan hafalan®

Adapun metodevetonanadalah para santri mengikuti pelajaran kyai dengan
cara duduk di sekeliling kyai. Kyai membacakan damtri mendengarkan dan
mencatat apa yang di katakana kyai atau di semgasema’ nani Soroganadalah
metode dengan cara santri menghadap guru seoramgsderang dengan membawa
kitab mereka masing-masing yang akan di pelajan sesuai dengan tingkatan
mereka. Metode hafalan adalah para santri di wafibkienghafal pelajaran dan

materi tertentu yang diwajibkan untuk dihafal.

*® Wawancara dengan K.H Imam Shofawi, selaku pengdamkyai di Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Jum’at 21 Agustus 2015

*!Ibid., Jum'at 21 Agustus 2015

>’Haidar Putra Daulgy Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikaamisdi
Indonesiah.71
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5. Kyai

Elemen selanjutnya yang terpenting dan menjadidari pondok pesantren
adalah adanya kyai, keberadaan seorang kyai daboal pondok pesantren sangat
utama sekali, karena merupakan penggerak dalamemdyayn dan mengembangkan
pondok pesantren sesuai dengan pola yang dia kakienldn terkadang merupakan
pendiri dari Pesantren itu sendiri. Menurut asalhoya, perkataan kyai dalam
bahasa jawa digunakan sebagai gelar kepada segsm@iagn mana orang itu dianggap
penting dan memiliki kelebihan dalam dirinya; gatehormatan untuk orang-orang
tua pada umumnya; gelar yang diberikan masyarakakiseorang ahli agama, yang
memiliki atau menjadi pimpinan pesantren, dan mgmgan kitab-kitab Islam klasik
pada santrinya®

Sebutan kyai dimaksudkan untuk para pendiri atamimpein pondok
pesantren, yang sebagai muslim terpelajar telahbaktkan hidupnya untuk Allah
serta menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-alarepandangan Islam melalui
kegitan pendidikan. Dengan demikian predikat kyahobungan dengan suatu gelar
kerohanian yang dikeramatkan, yang menekankan kaamubdan pengakuan, yang
diberikan secara sukarela kepada ulama Islam panpimasyarakat setempat. Hal ini
berarti sebagai suatu tanda kehormatan bagi sealwdiikan sosial dan bukan gelar

akademis yang diperoleh melalui pendidikan formfal.

>*Zamaksyari DhofierTradisi Pesantrenh.55
>*Imron arifin,kepemimpinan Pesantren Kasus : Pondok PesantrenifBmg,h. 14
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Misi utama dari kyai adalah sebagai pengajar darmgggur dakwah Islam
dengan baik. la juga mengambil alih peran lanjui deang tua, ia sebagai guru
sekaligus pemimpin rohaniah keagamaan serta bguagg jawab untuk
perkembangan kepribadian maupun kesehatan jasmamiak didiknya. Dengan
otoritas rokhaniah, ia sekaligus menyatakan hukamaliran-aliran lewat kitab-kitab
Islam klasik yang diajarkan di pesantren binaanfaa kyai berkeyakinan bahwa
mereka adalah pewaris dan penerus risalah nabinggsh mereka tidak hannya
mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga mekaajamu hukum dan praktek
keagamaan, sejak dari hal yang bersifat ritus sapmpiaku sehari-hari>

Dalam lingkungan Pondok Pesantren Darul Ulumisgyah terdapat
beberapa tempat tinggal kyai yang mengasuh, menibgnblan mengawasi para
santri yang tinggal di dalam Pondok Pesantren Ddlumissyar’iyyah, kyai utama
di Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah adalaH Klohammad Nawawi yang
sebagai pengurus dan kyai pondok pesantren, haliderasal dari kota Kudus, dan
K.H Imam Shofawi yang juga sebagai pembina par&isdan sebagai kyai pondok
pesantren, beliau berasal dari Banyuwangi, JawaiTitm

Adapun ustadz-ustadz lain yang bertempat tinggalingikungan pondok
pesantren dan membantu kyai dalam mengasuh, melgmban mengawasi para
santri yaitu, Ustadz Khoirun Nuha Al-Hafidz, belianerupakan guru besar para

santri yang sedang menghafal al-Qur’an di pondaapieen; ustadz Syahroni Daris,

55 .
Ibid., h. 15
*® Wawancara dengan bapak Mustajab, selaku tokoh mesfadan mantan ketua yayasan
PP. Dus, pada hari Sabtu, 26 September 2015
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beliau adalah kepala sekolah dari Madrasah AliyaindBk Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah dan sebagai pengawas para saatrapAdapun para ustadz yang
tinggal di luar lingkungan pondok yaitu para ustgdng hanya mengajar sekolah
formal saja, yaitu mengajar MI, Mts, MA. Merekadidterlibat dalam pengajaran di
dalam pondok pesantren setelah mengajar MI, Mts, MRarenakan mereka tidak
tinggal di lingkungan pondok pesantr&n.

Para kyai dengan kelebihan pengetahuannya dalam,|sgeringkali dilihat
sebagai orang yang senantiasa dapat memahami kgaglinhan dan rahasia alam,
sehingga mereka dianggap memiliki kedudukan yakgedgangkau, terutama oleh
kebanyakan orang awam. Dalam beberapa hal merekainjpé&kan kekhususan
mereka dalam bentuk-bentuk pakaian yang merupakatiman yaitu kopiah dan
surbarr?

Kedudukan yang dipegang oleh seorang kyai adaldhdkg&kan ganda yaitu
sebagai pengasuh dan sekaligus pemilik pesantesar® kultural kedudukan ini
sama dengan kududukan bangsawan yang biasa di#denghn naméanjengdi
Pulau Jawa. Kyai di anggap memiliki sesuatu yadgktidimiliki oleh orang lain
disekitarnya. Dengan demikian hampir setiap kyaigyéernama, beredar tentang
keampuhannya yang umumnya bersifat magiBalam pondok pesantren selain

adanya kyai, terdapat juga ustadz-ustadzah yangdkédnnya memiliki dua fungsi

>’ Wawancara dengan Ust Syahroni Daris, selaku ugtanigajar yang tinggal di dalam
lingkungan Pondok Pesantren, hari Jum’at 21 Aguails

**Imran Arifin, Kepemimpinan Pesantren Kasus:Pondok Pesantren figstyjih. 56

*Abdurrahman Wahid,Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantréiogyakarta:LKiS,
2001), h.12
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pokok, yaitu: sebagai latihan dalam menumbuhkanakepuannya untuk menjadi
seorang kyai, dan membantu kyai dalam mendidi& pantri°

Keberadaan kyai sebagai pemimpin pesantren, ditidgri segi tugas dan
fungsinya dapat dipandang sebagai fenomena yarlg #iyai sebagai pimpinan
sebuah lembaga pendidikan Islam tidak sekedawdeest menyusun kurikulum,
membuat peraturan tata tertib, merancang sistenuasiasekaligus melaksanakan
proses belajar-mengajar yang berkaitan dengan ilmu-agama di lembaga yang
diasuhnya, melainkan bertugas pula sebagai Pemtama pendidik umat serta
menjadi pemimpin masyarakat.

Oleh karena itu keberadaan seorang kyai dalam waadungsinya dituntut
untuk memiliki kebijaksanaan dan wawasan, tramgliduch ilmu-ilmu agama, mampu
menanamkan sikap dan pandangan serta wajib mesyadauladan pemimpin yang
baik. Legitimasi kepemimpinan seorang kyai secaaagsung diperoleh dari
masyarakat yang menilai tidak saja dari segi kaahlmu-ilmu agama seorang kyai
melainkan dinilai pula dari kewibawaan yang bersemtiari ilmu, kesaktian, sifat

pribadi, dan seringkali keturun&h.

C. Sistem Pengajaran di Pondok Pesantren Darul Ulumigar’iyyah
Pada dasarnya pesantren adalah pendidikan Islamanéi pengetahuan-

pengetahuan yang berhubungan dengan agama Islamaghkian dapat diperoleh di

®Ibid., h.14
® Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai Kasus: Pondok Pesantren Tebujrends
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pesantren. Sehingga terdapat pernyataan dari lalgmgsantren adalah membentuk
manusia yang bertagwa, mampu hidup dengan kekwsaadiri, tidak merupakan
keharusan menjadi pegawai negeri. Tujuan pendiddapesantren tidak semata-
mata untuk memperkaya pikiran murid dengan pergalgenjelasan, tetapi untuk
meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semangeenghargai nilai-nilai
spiritual dan kemanusiaan, membentuk sikap dankaimglaku yang jujur dan
bermoral, dan menyiapkan para murid untuk hidugsetha dan bersih h&fi.

Sebagai lembaga pendidikan, setiap pondok pesamteempunyai cara atau
ciri khas dalam metode pengajarannya. Pada umurpopdok pesantren masih
mengunakan sistem pengajaran tradisional yakni deefmengajaran yang disebut
denganwetonan, sorogan, dahafalan. Metode ini sudah menjadi tradisi dalam
sebuah pesantren, dan metode pengajaran ini sutitapdlan sejak berdirinya
pesantren mengalami perubahan dan kebangkitarinwin th990-an sampai sekarang
dimana metode itu masih menunjukkan efektifitastiya.

Pondok Pesantren Darul Ulumissyariyyah juga meagan metode
tradisional yaknwetonan, sorogargan hafalan pada sistem pengajarannya. Adapun
uraian-uraian metode tersebut yaitu:

1. Metodewetonan
MetodeWetonanadalah metode mengajar dengan cara sistem cergaitih,

kyai membaca kitab di depan para santri, dan pardarismendengarkan dan

2 |bid., h.35-36
® Ibid., h.38
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menyimak bacaan kyai dengan mencatat di tepi kitabjuga mengartikan dengan
huruf arab yang berbahasa Jawa. biasanya metodgaikukan setelah sholat magrib
di mushollah santri Putff:

Dengan metode pengajaramtonanini, lama belajar santri tidak tergantung
kepada lamanya tahun belajar, tetapi berpatokaa paktu kapan murid tersebut
menamatkan kitab-kitab pelajaran yang ditatapkgrabfa suatu kitab telah selesai,
maka seorang santri dianggap telah menamatkan tetalebut. Apabila beberapa
santri bersama-sama telah menamatkan satu kitaka @@a suatu upacara yang
disebutkataman

2. MetodeSorogan

Metode Sorogan adalah metode pengajaran secara individual, yayai k
hanya menghadapi seorang santri, yang mana seessearig menyodorkan sebuah
kitab dihadapan kyai dan kyai membacakan beberag@ai dari kitab itu, lalu santri
mengulanginya hingga santri benar-benar dapat meandangan baik dan benar.
Biasanya metode ini di khususkan untuk santri balan metode sorogan ini
diterapkan pada pengajaran kitab suci al-Qur'aiaséa’da shalat magrfb.

3. Metode hafalan

Metode hafalan diterapkan pada pelajaran yang faersadham dan

umumnya terbatas pada ilmu kaidah bahasa Arab,rtsdgadham Awamil, al-

Jurumiyahh Nadham Al-‘Imrithj dan tasrif. Santri diwajibkan untuk menghafal

*Wawancara dengan K.H Imam Shofawi, selaku pengiansyai di Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Jum’at 21 Agustus 2015.
®bid., Jum’at 21 Agustus 2015.
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beberapa bait dari setiappdhamdan wajib menyetorkan hafalan di hari jum,at
setelah shalat dzuhtft.

Pada perkembangan selanjutnya, sebagai lembagadipend pesantren
mendapatkan saingan dari lembaga pendidikan lgiergesekolah-sekolah atau
madrasah-madrasah yang lembaga pendidikan tersebuang lebih sistematis dan
terukur. Kondisi ini tanpa disadari telah memakssamtren untuk melakukan
perombakan model pengajaran. Pesantren kemudian mengembangkan model
pengajaran klasikal yang kerap disebut diniyyahligyeh. Model klasikal ini bisa
dilihat dari tingkatan kelas mulai daula, wustha, dan ‘ulyaNamun demikian
diniyyah awaliyyah tidak mengunakan kurikulum sebagana di pakai pada
sekolah-sekolah umum. Pesantren mengembangkanukunksendiri meskipun
masih sangat sederhafa.

Sistem pembagian kelas pada diniyyah awaliyyah digaapkan di Pondok
Pesantren Darul Ulumissyariyyah yang tingkatanmgebagi menjadi tiga kelas,
yakni tingkatarpertama untuk santri permulaan atau santri baru maka kaareasuk
dalam kelas yang disebut keldk, yang pelajarannya masih dalam pengenalan cara-
cara membaca, dan menulis dalam huruf arab. Tinggdta yaitu kelasWustha
yakni kelas tingkatan kedua bagi seorang santandanendalami ilmu-ilmu yang
diajarkan di pondok, dan biasanya materi yang dibadébih sulit dari tingkatan kelas

Ula. Tingkatarketigaadalah'ulya, tingkatan ini adalah untuk para santri yang sudah

®® Ibid., Jum’at 21 Agustus 2015
” Amin HaedariMasa Depan Pesantren Dalam Tantangan ModernitasTéaniangan
Komplesitas Globah.159
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lama atau bahkan tahapan akhir bagi seorang sktén menuntut ilmu di pondok
pesantrefi®

Selain pendidikan non formal yang disebut denganiyah Awaliyyah,
Pondok Pesantren Darul Ulumiassyar’iyyah juga méiay@n sekolah formal yaitu
Madrasah Ibtidaiyyah (MI), Madrasah Tsanawiyyah Mtdan Madrasah Aliyah
(MA). Dengan adanya sekolah-sekolah yang berbasisny maka Pondok Pesantren
Darul Ulumissyariyyah tergolong sebagai pondok gmten khalafi (Modern).
PesantrerKhalafi (Modern) adalah pesantren yang menerima hal-ha panu yang
dinilai baik tetapi masih mempertahankan tradishdayang baik. Pesantren ini
memberikan mata pelajaran umum dan membuka sekeladlah umum di
lingkungan pesantren. Walau demikian, pengajartabHiitab Islam klasik masih
tetap dipertahankaf®

Selain dua lembaga pendidikan non formal dan farlRahdok Pesantren
Darul Ulumissyariyyah menyediakan lembaga untukngi@afal al-Quran yang
disebut dengan Tahfizhul Qur'an, dengan adanyadgabahfidzul Qur'an santri jadi
lebih komplit dalam menuntut limu, selain merekangwasai ilmu-ilmu umum,
ilmu-ilmu agama, mereka juga bisa menghafal Al-@Quarian menjadi seorang hafidz
Quran. Tetapi tidak semua santri Pondok Pesanfamul Ulumissyariyyah
berminat untuk ikut lembaga tahfidz ini, hanya 1@8%a santri yang menghafal

Qur'an.

®wawancara dengan K.H Imam Shofawi, selaku pengdamskyai di Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Jum’at 21 Agustus 2015.
®Ramayulis Sejarah Pendidikan Islanh,266
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Metode yang digunakan adalah metode hafalan, ysstiri tahfidz harus
mengahafal beberapa ayat semampu mereka, dan pagapnereka berkumpul di
rumah seorang ustadz yang sudah menjadi hafizha@utan sebagai guru utama
dalam lembaga tahfizh ini, mereka membaca ayatAly@uran yang telah mereka
hafal di hadapan ustadz hafizh Quran. Dan kegiatamlilakukan setiap pagi dan
setiap hari selain hari Jum'at.

Dengan demikian Pondok Pesantren Darul Ulumissyati, merupakan
pesantren yang masih mempertahankan suatu sistagajpean tradisional yang
menjadi ciri khas dari pesantren. Dan menerima parkembangan pendidikan yang
diwajibkan pemerintah dalam setiap lembaga penamdikDengan sikap tersebut
pesantren mampu menduduki posisi sentral dalamadkgilmuan masyarakat, dan
sekaligus bertahan ditengah-tengah gelombang peanba dengan cara
menyesuaikan diri dengan gelombang perubahan teerpabut dari budaya dan

komitmen keislaman.

“Wawancara dengan Saudari Ika Dwi Lestari, salah saitri senior penghafal Al-Qur'an di
Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, Jum,afgadstus 2015.
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BAB Il
DESKRIPSI DAN ANALISIS TEMUAN
A. Sejarah Shalawat Nariyah

Diantara apa yang Allah muliakan bagi umat Rasaftuladalah apa yang
diberikan berupa pahala yang besar dan agung bagigoyang membacakan
shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. Memifamawat dan salam
kepada Nabi Muhammad saw, merupakan salah satukbdnikir yang pahalanya
diperoleh serang hamba, baik ia memahami maknaaygum tidak.

Shalawat dalam bahasa Arab berarti “Doa”. Dalatilah, shalawat adalah
Sholawat Allah SWT kepada Rosululloh saw berupankdidan Kemuliaan (Rahmat
Ta'dhim). Sholawat dari malaikat kepada Kanjeng iIN6AW berupa permohonan
rahmat dan kemuliaan kepada Allah SWT untuk Kanjsiapi Muhammad SAW
sedangkan sholawat orang—orang yang beriman (n@adasi jin) ialah permohonan
rohmat dan kemuliaan kepada Allah SWT.

Riwayat- riwayat yang menonjolkan kelembutan hatan kebaikan
Muhammad selalu mengacu pada pernyataan Al-Qurdmwé Muhammad diutus
“sebagai rahmat bagi seluruh alam” (QS al-Anbiy@7)l Dia mengenakan seperti
apa yang dikatan oleh Najm Razi, “pakaian kehormatari Sifat Rahmat. Lalu,

karena rahmat itu diberi bentuk, dia diturunkardkeia.” Orang beriman karenanya

""Achmad Asif, “Shalawat Nariyah itu Bukan Syrik,ikei di akses pada tanggal 4
September 2015 dari http://ahlussunnahku.blogspoi/shalawat-nariyah.html
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dapat mempercayainya tanpa ragu-ragu; dia tahu doa&tabi dapat menghidupkan
hati yang mati dan melindungi mereka yang mengcigtsi*

Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman mengenai perintakmbaca shalawat

aale ) shal sial Gl L b il e ¢y shomy 43SLa 5 il o a3 J8

Laalosil galas

artinya “ Sesungguhnya Allah dan Para malaikat-Nya bersihaa kepada Nabi;
wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kakepadanya dan ucapkan
salam dengan penuh penghormatan kepadang@S3. al-Ahzab:56). Shalawat juga
merupakan bacaan yang harus dibaca dalam shalktin S&u ketika berdoa
dianjurkan untuk bershalawat terlebih dahulu agar dikabulkan oleh Allah SWT.
Sholawat Nariyah adalah sebuah sholawat yang disoleln Syekh Nariyah.
Syekh yang satu ini hidup pada jaman Nabi Muhamsedithgga termasuk salah satu
sahabat Nabi. Beliau lebih menekuni bidang ketaarhidSyekh Nariyah selalu
melihat kerja keras nabi dalam menyampaikan wahyahAmengajarkan tentang
Islam, amal saleh dan akhlaqul karimah sehinggihsgelalu berdoa kepada Allah
memohon keselamatan dan kesejahteraan untuk NalakdBa yang menyertakan
nabi biasa disebut sholawat dan syekh Nariyah hdadéah satu penyusun sholawat

Nabi yang disebut sholawat nariyah.

> Rahmani Astuti dan llyas Hasaban Muhammad Adalah Utusan Allah : Penghormatan
Terhadap Nabi saw dalam IslafBandung:Mizan, 1992), h. 119

Abdillah F.HasanEnsiklopedi Lengkap Dunia Islam; Mengenal dan Mesefi Jejak
Sejarah Islam Lebih Mendala(Yogyakarta:Mutiara Media, 2011), h. 160
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Suatu malam syekh Nariyah membaca sholawatnya pabah444 kali.
Setelah membacanya, beliau mendapat karomah d&h.AMaka dalam suatu
majelis beliau mendekati Nabi Muhammad dan mintaadukan surga pertama kali
bersama Nabi. Dan Nabi pun mengiyakan. Ada sesg@amabat yang cemburu dan
lantas minta didoakan yang sama seperti syekh &tarijamun Nabi mengatakan
tidak bisa karena syekh Nariyah sudah minta terldahulu’®

Mengapa sahabat itu ditolak nabi? dan justru syéditiyah yang bisa? Para
sahabat itu tidak mengetahui mengenai amalan yatigpsmalam diamalkan oleh
syekh Nariyah yaitu mendoakan keselamatan dandtgsepan Nabinya. Orang yang
mendo'akan Nabi Muhammad pada hakekatnya adalaldaa&an untuk dirinya
sendiri karena Allah sudah menjamin Nabi-nabi-Nghirsgga doa itu akan berbalik
kepada si pengamalnya dengan keberkahan yang skmgatJadi Nabi berperan
sebagai wasilah yang bisa melancarkan doa umathgnspolawat kepadanya. Untuk
itulah jika kita berdoa kepada Allah jangan lupdetgih dahulu bersholawat kepada
Nabi SAW karena doa kita akan lebih terkabul dalgp#idak berwasilah melalui
bersholawat. Hingga kini banyak orang yang mengkanagholawat nariyah, tak lain

karena meniru yang dilakukan syaikh Nariyah. Daa lagiknya sholawat ini dibaca

"“Sejarah Shalawat Nariyah, artikel di akses pada dptegnber 2015 dari
http://doawiridamalan.blogspot.com/2014/10/bacdsmiasvat-nariyah-khasiat-dan.html
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4.444 kali, karena syekh Nariyah memperoleh karorsetelah membaca 4.444
kali.”™

Banyak hadist yang mengingatkan kaum Muslim akamipgya shalawat,
sebab Allah sendiri, sebagai mana telah diriwayatkeenyapa Muhammad dengan
kata-kata, “ apakah engkau setuju, wahai Muhamrjika,tak seorang pun dari
umatmu mengucapkan kalimat-kalimat shalawat untukmeskipun hanya) sekali,
sedangkan Aku memberkahinya sepuluh kali, dan &kasg pun dari umatmu
memberi salam kepadamu (meskipun hanya) sekalngkda Aku memberi salam
kepadanya sepuluh kali?’. Janji llahi ini selanyatrdiungkapkan dalam bentuk yang
lebih terinci: untuk setiap shalawat yang ditujukapada Nabi, manusia mendapat
balasan sepuluh kali lipat, dan sepuluh pahalaikebaliberikan kepadannya, dan
seterusnya. Nabi sendiri berkata, seperti dinyatak@am hadist, “ barang siapa
mengucapkan kalimat shalawat untukku, dia diberkégh para malaikat sesering dia
mengucapkan shalawat itu, entah itu sering ataunggf

‘Umar Al-Suhrawardi adalah pengorganisasi salalu satekat. Sufi yang
paling berhasil, yaitu Suhrawardiyah, deashliyahtelah menjadi ciri khas beberapa
persaudaraan sufi. Mengenai beberapa sufi tertdnt@Gudan dikatakan bahwa
“shalawat ini memisahkan mereka dari segala sesaatg bersifat duniawi, entah itu

baik atau buruk, sebab ia merupakan doa yang ferkaseena kecintaan terhadap

”Indospritual, Mengenal keampuhan Shalawat Nariyattikel diakses pada tanggal 6
september 2015 dari http://www.indospiritual.cortikad_mengenal-keampuhan-sholawat-
nariyah.html

’® Rahmani Astuti dan llyas Hasaban Muhammad Adalah Utusan Allah : Penghormatan
Terhadap Nabi saw dalam Islaim, 134
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Nabi demi dirinya sendiri, bukan karena menghatemaipaya penegahannya atau
khawatir jangan-jangan dia tidak mau jadi penengahrsama sekali tidak, tapi
semata-mata karena kecintaan kepada nabi. Semuoeettypakan aspek pentig dari
tashliyah,akan tetapi tidak dapat disangkal bahwa dalam a&tekekat sufi suatu
sifat yang lebih “magis” darshalawat syarifahsudah banyak dikenal. Dibeberapa
kalangan Afrika Utara orang bisa mendatangi pertewpertemuan shalawat di mana
orang itu ikut serta dalam doa bersama untuk Nabi loberharap agar permintaan
yang diucapakan dalam pertemuan semacam itu algaraseikabulkan. Diantara
rumusan-rumusan yang digunakan disini, apa yangbdissebagai doa pelipur
Cordoba, yang harus dibaca 4.444 kali dalam saserkpatan untuk mencapai
keinginan kita “secepat api*’

Shalawat tersebut adalah seperti diisebutkan d&igab Khozinatul Asror
bahwa, “Salah satu shalawat yang mustajab ialala®ha Tafrijiyah Qurthubiyah,
yang disebut orang Maroko dengan Shalawat Nariyatena jika mereka (umat
Islam) mengharapkan apa yang dicita-citakan, atgun imenolak yang tidak disukai
mereka berkumpul dalam satu majelis untuk memblaakawat nariyah ini sebanyak
4.444 Kali, tercapailah apa yang dikehendaki demgpat ki idznillah)”. "

Disebut dengan shalawat Tafrijiyyah, karena bagmlpcanya akan
dikabulkan dan dihindarkan dari kesusahan, kesulittan kebingungan. Selain

disebut shalawat tafrijiyah juga dikenal denganlashat kamilah karena seseorang

\bid., h. 143
® Sejarah Shalawat Nariyah, artikel di akses pada dptesnber 2015 dari
http://doawiridamalan.blogspot.com/2014/10/bacdsalasvat-nariyah-khasiat-dan.html
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yang membaca shalawat ini akan sempurna keimandrepada Allah dan Rasul-
Nya. Dan dikenal juga dengan nama shalawat narifatena bisa menerangkan

kalbu, sinar lllahi akan masuk dalam jiwa, dan alexhindar dari api neraka.

. Sejarah Nariyahan

Manusia dengan daya tahunya serta daya ciptanygomamembuat sebuah
karya yang berbudaya. Maka kalau seandainya diketsthwa alat yang dibuatnya
itu tidak mencapai sesuatu yang terlalu baik baguannya maka diusahakan
perbaikannya terus-menerus. Jadi kebudayaan saelyanaremiliki arti penting dan
sekaligus sangat diperlukan manusia dalam memewlhutuhan hidupnya. Karena
melalui budaya inilah kebudayaan menjadi seni yadgp senapas dengan mekarnya
rasa keindahan yang tumbuh dalam sanubari manasdiandsa ke masa dan hanya
dapat dinilai dengan ukuran r&$a.

Tradisi membaca shalawat nariyah sebanyak 4444skéiihp malam jumat
yang di amalkan oleh para kyai, Ustadz, dan saAtmdok Pesantren Darul
Ulumissyariyyah Desa Telang Karya Kecamatan Mudralang, Kabupaten
Banyuasin disebut dengan tradiSariyahan. Tradisi ini dilakukan karena suatu
amalan dan itba’(meniru) dari seseorang gifariyahanberasal dari kata nariyah

yang merupakan nama dari shalawat yang di bada, staalawat nariyah.

®Habib Syarif Muhammad Alaydarus35 Shalawat Nabi; Keutamaan, Tatacara &
Khasiatnya(Bandung:Pustaka Hidayah, 2007), h. 53

8Enyekamaluddin, Tradisi Baca Shalawat Nariyah 4Kali artikel diakses pada tanggal 6
September 2015 dari http://enyekamaludin.blogspatit2013/01/tradisi-baca-shalawat-nariyah-4444-
kali.html
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Tradisi nariyahan ini dimulai pada tahun 1995 M, Pada awalnya tradisi
nariyahandilakukan oleh sebagian masyarakat, dan tokohkt@@sa Telang Karya,
Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin yadjstrini dilakukan setiap
malam jum’at dan disertai dengan membaca managjbam awal melakukan tradisi
nariyahan ini adalah memohon agar semua tujuan dan haragandibjabah oleh
Allah SWT, adapun harapan dan tujuannya yaitu Desang Karya Kedatangan
orang-orang Alim; sistem pertanian bisa maju dameno (seperti adanya alat-alat
canggih untuk bertani); berdiri pondok pesantramgan membaca shalawat nariyah
Desa Telang Karya bisa berkembang dan maju sefesé-desa lain. Karena, pada
waktu itu Desa Telang Karya masih tertinggal jawdiach sistem ekonomi dan
pertanian dari desa-desa I&m.

Setelah berdirinya Pondok Pesantren Darul Ulumidgyah, pada tahun
2000 M, dan Karena para tokoh-tokoh masyarakatlsidamyak yang lanjut usia
(sepuh) dan banyak kesibukan. Maka, tradeiiyahandi laksanakan di Pondok
Pesantren Darul Ulumissyariyyah, Desa Telang KakK@camatan Muara Telang,
Kabupaten Banyuasin setiap malam jumat sebagail wiajib dengan tujuan untuk
menguatkan kerohanian para pemimpin, pengurus, kigéadz, dan santri Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah dalam membimbiragn emendidik para santri.
Untuk selanjutnya tokoh masyarakat dan masyarakétksanakan tradisi ini setiap

satu bulan sekali di tanggal 11 di bulan Hijriyah.

#'Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku pehgaan kyai Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tanggal 10 @5
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Tokoh pengamal tradisinariyahan di Pondok Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya Kecamatan Mudrlang, Kabupaten
Banyuasin adalah K.H. Mohammad Nawawi, yang marigduru beliau yaitu: Kyai
Fatoni, Ahmad Basyir, mbah Maulani, dan kyai Shattasan yang berijazah dari

kyai Mahruz Ali, Lirboyo®

.Pelaksanaan TradisiNariyahan

Terdapat lima komponen religi yang diungkapkan K@eaningrat, yang
berdasarkan dari analisa Soderblom, lima komponen adalah; (1) emosi
keagamaan; (2) sistem keyakinan; (3) sistem riausupacara; (4) peralatan ritus dan
upacara; (5) umat agama. Emosi keagamaan yang bwrken bahwa manusia
mempunyai sikap serba religi, merupakan suatu getgang mengerakkan jiwa
manusia. Emosi keagamaan inilah yang merupakan ¢oemp utama dari gejala
religi, yang membedakan suatu sistem religi damuse sistem sosial budaya yang
lain dalam masyarakat manuéfa.

Sistem keyakinan dalam suatu religi berwujud pikidan gagasan manusia,
yang menyangkut keyakinan dan konsepsi manusiargrsifat-sifat Tuhan, tentang
wujud dari alam ghaib, tentang wujud dan ciri-ggkuatan sakti, roh nenek moyang,

hantu, dan roh halus lainnya. Sitem keyakinan joganyangkut sistem nilai dan

®Wawancara dengan Ust Syahroni Daris, selaku uspetimajar yang tinggal di dalam
lingkungan Pondok Pesantren, hari Jum’at 21 Aguails
8K oentjaraningratSejarah Teori Antropolodidakarta:Ul Press, 1987), h. 80
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sistem norma keagamaan, ajaran kesusilaan, damagaktrin religi lainnya yang
mengatur tingkah laku manusia.

Tradisi nariyahan merupakan sistem religi dalam sebuah kebudayasang y
mana pelaku, pemimpin memiliki emosi keagamaan yaagjadi unsur dari sistem
religi, dan keyakinan dalam suatu religi. Selainositkeagamaan dan keyakinan,
tradisi nariyahanmemiliki sistem ritus dan upacara. Sistem ritus dpacara dalam
suatu religi merupakan wujud aktivitas dan tindakaanusia dalam melaksanakan
kebaktiannya terhadap Tuhan, dewa-dewa, dan dadalmuaya untuk berkomunikasi
dengan Tuhan dan penghuni dunia ghaib lainnya.sRadan upacara religi itu
biasannya berlangsung berulang-ulang, baik setap $etiap musim, atau kadang-
kadang saj&?

Dalam melaksanakan ritus dan upacara religi daleadisi nariyahan,
terdapat tiga tahap pelaksanaannya, yaitu: tahegpiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap akhir.

1. Tahap Persiapan
Adapun tahap persiapan dalam melaksanakan traatigahanyaitu;
a. Pelaku dan pemimpin upacara kegiatan di haruskasihndalam keadaan
memiliki wudhu dan suci dari hadas kecil dan besar.

Dalam hukum Islam, soal bersuci dan segala sellulkiyga termasuk bagian

iimu dan amalan yang penting, terutama karena aliargyarat-syarat shalat telah

ditetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakat diwajibkan suci dari hadas

# |bid., h. 81
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dan suci pula badan, dan tempatnya dari najis.dfir&llah dalam surat Al-Bagarah
ayat 222 yang artinydSesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tatzat
menyukai orang-orang yang mensucikan dffi.”
b. Karena tradisinariyahan dilaksanakan selesai shalat magrib, makalat
magrib berjamaah terlebih dahulu, setelah shalatimdilanjutkan membaca

tahlil.

Gambar 1: Para santri sedang membaca tahlil setelashalat magrib.
(Sumber: Dokumen pribadi

c. Shalat sunah dua rakaat, yaitu shalat sunah Tdabathalat sunah hajat.
Shalat sunah taubat adalah shalat yang disunahkan.
Shalat ini dilakukan setelah seseorang melakukaa @éau merasa berbuat

dosa, lalu bertaubat kepada Allah SWTShalat taubat dilakukan sebanyak dua

8sulaiman RasjidFigih Islam (hukum Figih Lengkap)Bandung:Sinar Baru Algensindo,
2004), h. 13
8Moh. Rifa’l, Risalah Tuntunan Shalat LengkéPemarang:Karya Toha Putra, 2004), h.100
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rakaat, rakaat pertama membaca surah Al-Fatihahsdaah Al-kafirun, dan rakaat
kedua membaca surah Al-Fatihah dan surah Al-lkhlas.

Surah Al-Fatihah:
£% an )l s Sl Al
Cropdlandlle O an N Gea )l 78 Guad bl o) ) deall
CSBAPURPC- W BARARTEN] § JOWERCIE N PRNIe

{d ol lall Vs agle Gsmrall je agale Cianil

Artinya: Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Perr)@{:} Segala puiji
bagi Allah, Tuhan seluruh ala{:} Yang Maha Peiigaglaha Penyayalgz}
Pemilik hari pembalasa{:} Hanya kepada Engkaldaimi menyembah dan
hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolor{:h Tunjukilah kami
jalan yang Iuru{:} (yaitu) jalan orang-orangng telah engkau beri nikmat

kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, darkan (pula jalan)

mereka yang sesé:}

Surah Al-Kafirun:
{:} (‘.J.AJM QA;JS\ | ol
PEL & EUIRUSUPTISIRH R PE o JUPLUSINIINE @ JUPPHN| PRATYY:

© JUTP PRCSTRRN IR & SRV RPYSPETSI P g IR RPN FRE
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Artinya: Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Pen@::a katakanlah
(Muhammad), “wahai orang-orang kaf'é::} Aku tidlakan menyembah apa
yang kamu sembaE:} dan kamu bukan penyembalyaaqgaaku semb{:}
dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yangJI@embah{:} dan
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yakg sembﬁz}

Untukmu agamamu, dan untukku agamaiz}’

Surah Al-lkhlas:
{:} ﬁa}\@a}\aﬁ\&
@ RN PURFRPE o T INIRPIINE @ VORI TR & R RV -

Artinya: Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Pen)gﬁ;':% Katakanlah
(Muhammad), “Dia-lah Allah, Yang Maha Es‘::} Alldampat meminta
segala sesuat{::} (Allah) tidak beranak dan tigala diperanakka{:} Dan
tidak ada sesuatu yang setara dengan E::}

Kemudian shalat sunah hajat. Shalat sunah hajal ishalat sunah yang
dikerjakan karena mempunyai hajat agar diperkemahlgatnya oleh Tuhan. Shalat
sunnah hajat dikerjakan dua rakaat, kemudian berdmaohon sesuatu yang menjadi
hajatnya®’ Untuk shalat sunah hajat pada rakaat pertama nuenshaah Al-Fatihah
dan Surah Al-Bagarah ayat 255 (ayat kursi), damabkedua membaca surah Al-

Fatihah dan Surah Al-Bagarah ayat 284-286.

¥Ibid., h. 103
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Surah Al-Fatihah :

{:}PJ\WJ\AXS‘M
AL ¢y ol as e 3 amn N Gan U L3 el Ladl oy Al daall
Crand) (pAll dal poa 73 adiivsall Jal pall U dal 73 Cpaticsd @bl g duas

£ Gl Lall Vs agile @ sardl j2 agile

Artinya: Dengan nama Allah yang Maha Pengasih, Maha Perngi{:} Segala puiji
bagi Allah, Tuhan seluruh ala{:} Yang Maha Peiigaglaha Penyayaéz}
Pemilik hari pembalasa{:} Hanya kepada Engkaldaimi menyembah dan
hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolor{:h Tunjukilah kami
jalan yang Iurus{:} (yaitu) jalan orang-orangng telah engkau beri nikmat

kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, darkan (pula jalan)

mereka yang sesa‘::}

Surah Al-Bagarah ayat 255 (Ayat Kursi):

{:}PJ\WJ\AXS‘M
Cisand) ledl 4y Vodiuoad dBY asill all 4 YA Y A

Logpdl o lealay 4030 Wl edie adldy I (e 2 ¥ (A lagg
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Ggandl dps S any slilo Vade feepln Oshmy Vs agdls

O adaad) dadlsa,  Leghinoasu ¥  Gas¥ly

Artinya: Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Yang Maha HidW¥j@ang terus menerus
mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tiddur.t Milik-Nya apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidala yang dapat memberi
syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetady@ yang ada di hadapan
mereka dan apa yang di belakang mereka, dan metiekk mengetahui
sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apg y2ia kehendaki. Kursi-
Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merabarat memelihara
keduanya, dan Dia Maha Tinggi, Maha Be{:‘}

Surah Al-Bagarah Ayat 284-286:

Ly o 5883 ) oSl 8 La L oai) 5 (ym W1 (o Ly )yl L L
{038 e o0 JS o il oLy (e aamy g oLy (el 5 828 il 4 oS
aiSale s il b el IS (sie sall 5 4a) e 4l 330 Lay J s )l Gl

Uikl g Limas gy Adgus ) e 2al G (38Y Al ) 54885
S ol Loy Y L i GISY O ) Ll U, i e

MY} L\JJ Laal }\MU\ML\‘#\}[L\_}J L"\:m”&\_gd:‘rj
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A Ll 48 Un Ylelilead Y gl Uil e ol e aileale€ | ol Lile
asill e U 5aild Ul ge el leayly Ul jiel, e cael
@ JETBtN
Artinya: Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yaada di bumi. Jika kamu
nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau apa ykangu sembunyikan,
niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatah bagimu. Dia
mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengazapa syang Dia
kehendaki. Allah Maha Kuasa atas segala sesd':}LRasul (Muhammad)
beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (al&@ydari Tuhan-nya,
demikian pula orang-orang yang beriman. Semua lkemirkepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasubktdNya. (mereka
berkata), “kami tidak membeda-bedakan seorang pam khsul-rasul-Nya.
“‘dan mereka berkata, “kami dengar dan kami taat. pAmilah kami Ya
Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kemba$ Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kegsmngga. Dia
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakgmrdan dia mendapat
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Merdd&xdoa), “ Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupauakami melakukan

kesalahan, Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebaniikdengan beban

yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada avearg sebelum
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kami. Ya Tuhan kami, janganlah engkau pikulkan aklepkami apa yang
tidak sanggup kami memikulnya, maafkanlah kami, tamigch kami, dan

rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, makaomnglah kami

menghadapi orang-orang kaf]

Gambar 2: Para santri melakukan Shalat sunnah 2 rakaat yaitushalat sunnah
taubat dan shalat sunnah hajat.
(Sumber: Dokumen Pribadi
d. Membaca hadiah fatihah kepada Nabi Muhammad, kgdudan para sahabat,

para Aulia’, dan para guru-guru dan orang®ua.

Bacaan hadiah Fatihah:

8 \Wwawancara dengan Muhammad Ruba’i, selaku santmd®o Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah, pada hari Jum’at 5 februari 2016
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G e g pgiacbia ) Clia gall 5 (gaia gall g Clalisall

REAE{ PR P e

e. Membaca syahadat 3 kali
Syahadat merupakan ruh, inti, dan landasan selajafan Islam. syahadat
sering disebut jugayahadatainkarena terdiri dari dua kalimat (dalam bahasa arab
syahadatairberarti dua kalimat syahad&t).

Lafadz dua kalimat syahadat yaitu:
A J g ) dena Gl agd) g YA Y agd) 33X

Artinya: “Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dagasbersaksi bahwa
Muhammad adalah rasul (utusan) Allaif
f. Membaca istigfar 3 kali
Istigfar adalah permohonan ampun dari manusia seébhgmba yang
memiliki sifat ketergantungan kepada Allah, Zaty#&glah menciptakan dirinya yang
berkuasa menentukan nasib dirinya sebagai makhllat. APermohonan Ampunan
ini semata-mata di tujukan kepada Allah bukan y&g-Nya, dan permohonan

ampunan itu bersifat langsung kepada Allah tanpanpara, sehingga merupakan

8Abdillah F.HasanEnsiklopedi Lengkap Dunia Islam; Mengenal dan Mesefi Jejak
Sejarah Islam Lebih Mendala(Yogyakarta:Mutiara Media: 2011), h. 170

“Doa Muslim, Bacaan-bacaan Kalimat Syahadat dareffediannya, artikel diakses pada
tanggal 6 September 2015 dari http://www.doamustim/bacaan-2-kalimat-syahadat/
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permohonan maaf yang amat murni. Beristigfar hatusldiniatkan untuk
mendapatkan ampuan Allah, tidak hanya untuk doa pa@t ini, tetapi juga dosa
masa lalu, serta dosa masa mendatang, kalau meatgistigfar ibarat sabun
pencuci dosa, dengan membiasakan istigfar, makapsatia dosa sedikit, dosa itu
dapat segera terhapus sebelum terlanjur berkaeandwti dan jiwa"

Perintah Allah kepada setiap muslim untuk melakuktgfar terdapat dalam
berbagai ayat Al-Qur’an, di antaranya yaitu:
".....dan mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhrlg Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.(QS Al-Bagarah:199)
"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari TuhanmfiuQS Ali Imran:133)
"Dan mohonlah ampun kepada Allah.. (QS. An-Nisa’:106)
Istigfar ini hukumnya wajib, sesuatu yang mengikatiuk dikerjakan dan tidak boleh
diabaikan atau dianggap sepele oleh setiap md8lim.

Adapun lafadz Istigfar yaitu:
abaall il aaiul } 3x

Artinya: “Aku memohon ampunan kepada Allah yang Maha Begarig.”
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan tradmariyahan di Pondok Pesantren Darul
Ulumissyar lyyah, Desa Telang Karya, Kecamatan Mudelang Kabupaten

Banyuasain, posisi para santri duduk melingkar ingaberhadap-hadapan dan

“"Helmy LaksonoKeutamaan IstigfaJakarta:Gema Insani Press, 1998), h.19.
92| i
Ibid., h.33
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pemimpin tradisi duduk di tempat imam pada masjalanmushollah. Pada tahap
pelaksanaan ini bacaan yang dibaca adalah bacakawslh nariyah, sebanyak 4.444
kali tanpa bersuara keras, cukup dibaca pelan-pdkmn dalam jumlah hitungannya
semampu pembaca, karna hitungan 4.444 kali di lodela seluruh santri yang
mengikuti pelaksanaan tradisariyahan®?

Adapun bacaan shalawat nariyah yaitu:

Ay a5 (53 dema U s e Lol L Sl ol s AL 1S 830 (o gl
Oua g ele g JW el sall g il g o KU1 4y 2 355 g el

Gl slaa JS 20y (i g

Artinya: "Ya Allah, limpahkanlah shalawat yang sempurna darahkanlah
salam kesejahteraan yang penuh kepada junjungan kahi Muhammad, yang
dengan sebab beliau semua kesulitan dapat terpacahdemua kesusahan dapat
dilenyapkan, semua keperluan dapat terpenuhi, danus yang didambakan serta
husnul khatimah dapat diraih, dan berkat dirinyangamulia hujanpun turun, dan
semoga terlimpahkan kepada keluargnya serta pahalsatnya, di setiap detik dan

hembusan nafas sebanyak bilangan semua yang diketeh Engkau®*

“Wawancara dengan Mahmud Salim, selaku santri Ponddésantren Darul
Ulumissyar’iyyah, hari Jumat 5 Februari 2016

“Shalawat Nariyah Bacaan Serta Keutamaanya, adiékses pada tanggal 6 September dari
http://chiyallmarzoogie.blogspot.co.id/2014/05/slveht-nariyah-bacaan-serta.html
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Ketika membaca shalawat nariyah dan sampai padadtaf u-*'éﬁj ) disarankan

untuk berhenti bernafas sejenak untuk menyematiit atau keinginan pribadfi.

Gambar 3. Pemimpin tradisi nariyahan
(Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 4. Proses pelaksanakan membaca shalawat ngah
(Sumber: Dokumen Pribadi

* Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku pehgamn kyai Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tah@@ajuli 2015
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Gambar 5. Proses pela‘ksanaan membaca shalawaf naaly
(Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 6. Proses Pelaksanaan membaca shalawat naty
(Sumber: Dokumen pribadi

Gambar 7. Proses penghitungan bacaan mengunakan tak.
(Sumber: Dokumen pribadi
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3. Tahap Akhir

Setelah selasai membaca shalawat nariyah, pard gang masih duduk
ditempatnya menghadap kekiblat, dan peminmairiyahan yakni pemimpin upacara
membacakan doa, untuk mengakhiri dari proses pahales tradisnariyahandan di
amini oleh para santri yang ikut dalam pelaksaadigr nariyahan.Setelah selesai
doa dilanjutkan shalat isya’ dan setelah itu merabaanagib. Adapun doa yang di
baca adalah doa-doa sesuai hajat dan keinginamli dambah doa managib.

Doa menurut bahasa adalah memohon, menyeru damtaewlong. Secara
istilah, doa adalalah permintaan, permohonan kepaltEh atas sesuatu yang
didambakan atau dicita-citakan. Hukum membaca diadah wajib, yang mana di
jelaskan dalam firman Allah yang Artinyderdoalah (memintalah) kamu akan
Daku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu;sesumygulorang-orang yang
sombong untuk melakukan ibadah kepada-Ku, nisckga &ku masukan kedalam

jahannan dalam keadaan hina(@®S. Mukmin:60)2°

%Zainal Arifin Djamaris,Doa dan Tata Tertibnyaed. 1 (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2001), h.1-3
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Gambar 8. Tahap akhir yaitu doa.
(Sumber: Dokumen pribadi
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Upacara ritual tersebut dalam antropologi dikena&nghan kelakuan
keagamaanReligious Behaviogryang merupakan perwujudan bentuk aktivitas atau
kegiatan yang berusaha mencari hubungan dengaa daib. Secara umum dunia
gaib bisa dihadapi manusia dengan berbagai macaasgae seperti cinta, bakti,

tetapi juga takut atau bahkan campuran dari beitvageam perasaa.

D. Analisis Temuan

Dalam ritus dan upacara religi biasanya dipergumakarmacam-macam
sarana dan peralatan, seperti: Tempat atau gedamgjgan (masjid, langgar, gereja,
dan lain-lain), patung dewa, patung orang suct;akt bunyian suci (gong, seruling,
gamelan, lonceng, dan benda-benda lain), dan pelgdacara seringkali harus
mengunakan pakaian yang juga dianggap mempungaissi€i (jubah pendeta, jubah
biksu, mukenah dan lain-laifij.

Dari penjelasan mengenai ritus dan upacara relmka penulis melakukan

analisis temuan dari tradisariyahan,yaitu:

*’Abdullah Masmuh.dkkAgama Tradisional Potret Kearifan Hidup Masyaral@imin dan
Tengger(Yogyakarta:LKiS, 2003), h. 123
*®KoentjaraningratSejarah Teori Antropologiakarta:Ul Press, 1987), h. 81
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- Tempat Pelaksanaan Tradiariyahan
Tradisinariyahandi Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah di &iakan
di mushollah untuk santri putri dan di masjid ungatri putra. Untuk santri putri di
mushollah dipimpin oleh K.H Mohammad Nawawi, atants yang sudah dilatih
dan diajarkan tata cara dalam pelaksanaan tnaaigiahan,dan untuk santri putra di
masjid di pimpin oleh K.H Imam Shofawi.
- Waktu Pelaksanaan Tradisariyahan
Pelaksanaan tradisiariyahandi Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah
secara rutin adalah setiap malam Jumat, selain ditialam jum’atnariyahanjuga
dilakukan pada setiap malam 11 di bulan-bulan y4ifti dan 10 Muharrar®
Sebuah hadist menganjurkan orang beriman untuk wcapgan shalawat
untuk Nabi pada hari Jumat, “ sebab sapaanmu détkap di hadapanku pada hari
itu.” Shalawat itu juga dianggap sangat pentingr aga dikabulkan, “permohonan
pribadi du’'a) akan tetap berada diluar pintu (langit) sampangryang berdoa itu
mengucapkan shalawat untuk Nabt*”

Sabda rasulullah mengenai keistimewaan hari jugati:

*Wawancara dengan K.H Imam Shofawi, selaku pengiansyai di Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Jum’at 21 Agustus 2015.

190 wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku pehgatn kyai Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tah@@ajuli 2015

%1 Rahmani Astuti dan llyas Hasaban Muhammad Adalah Utusan Allah : Penghormatan
Terhadap Nabi saw dalam Islaim, 134
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Artinya: “rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya pada hanm’at
malamnya terdapat 24 saat (jam) dan Allah membebasialam setiap saat darinya
600.000 orang dari neraka.”

Syekh Abdul Qadir Jaelani berkata: dikhabarkarallegkami oleh Abu Nashr
dari ayahnya dengan isnad dari Stabit Al-Banani daas bin Malik r.a dari nabi
SAW beliau bersabda yang artinya sesungguhnyahAlla’ala membebaskan
600.000 orang dari neraka dalam sehari semalanmdsam jumat, pada hari jum’at
terdapat 24 saat (jam) dan dalam setiap saat dikeba600.000 orang dari neraka
dan mereka telah diputuskan masuk sifga.

- Benda-benda Yang Digunakan Dalam Pelaksanaan TNualiyahan

Benda-benda yang digunakan dalam pelaksanaanitraaliyahan adalah
tasbih, yang jumlahnya disesuaikan dengan juml&adrayang di baca yaitu 4444

kali. Selain tasbih benda yang di gunakan dapaipasebatu krikil. Pada awalnya

pelaksanaan tradisiariyahan di Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, Desa

% Moh. Wahyudi, 100 Hadits Keutamaan Amal Besrta Penjelasanr{yakarta:Raja

Grafindo Persada, 2002), h. 91
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Telang Karya, Kecamatan Muara Telang, Kabupatenylsin mengunakan batu
kerikil yang berjumlah 444%3

Para santri dalam setiap pembacaan shalawat nasatahkali maka harus
mengambil 1 batu. Karna mengunakan batu kerikiingehilang, maka sekarang
benda yang digunakan adalah tasbih yang tersusurbutit tiap ikatan dan
dimasukkan kedalam kantong plastik, setiap kanfaagtik berisi 4 renteng tasbih
yang jumlahnya 44, untuk santri baru diwajibkan rhaoa 1 kantong plastik yang
berisi 44, dan untuk santri lama boleh membacéldaii yang diwajibkan®*

Untuk pakaian yang dianggap mempunyai sifat sulgnddradisinariyahan
yaitu, untuk para santri putra berpakaian dengaarsdan memakai songkok/kopiah.

Untuk para santri putri mengunakan mukef&h.

Gambar 9. Tasbhih sebagai alat untuk menhitung jumla bacaan shalawat
nariyah yang dibaca.
(Sumber: Dokumen Pribadi

- Orang-orang yang Terlibat Dalam Pelaksanaan TrAidisyahan

% Wawancara dengan Alif Nugroho, selaku santri PondBlesantren Darul

Ulumissyar'iyyah, hari Jum’at 5 Februari 2016
%vawancara dengan Veni lka Cahyani, Selaku ketuaypes santri asrama PP. Darul
Ulumlssyar iyyah, pada 13 Oktober 2015
® Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku pehgadesn kyai Pondok
Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tah@@ajuli 2015
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Orang yang terlibat dalam Pelaksanaan tradisiyahandi Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamatduara Telang, Kabupaten
Banyuasin adalah para Kyai, Ustadz yang tinggdingkungan pondok Pesantren,
dan para santri, baik santri putra maupun santtii fgondok Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamatan Mudrelang, Kabupaten
Banyuasin>°

- Pantangan-pantangan Dalam Pelaksanaan Tidaligiahan

Dalam proses pelaksanaan tradmsiriyahan di Pondok Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamatan Muarelang, kabupaten
Banyuasin adalah pada awal mulai pelaksanaan sakipaiyakni selesai doa dalam
pelaksanaan tradisnariyahan tidak boleh berkomunikasi yakni ngobrol atau
berbicara sesama teman meskipun dengan bahasahiskarena bisa menganggu ke
khusyukan dalam melaksanakan tradisiiyahan'®’

Khusyuk secara bahasa Arab yaitikhifaadh (merendah),Dzull (merasa
hina), dansukun (tenang). Sedangkan menurut para ulama ialah lyaakian
kosongnya hati dari keinginan-keinginan jelek ydrgrsumber dari hawa nafsu,
sehingga hati bersih dari perasaan besar, tinggi, stmbong. Jadi khusuk adalah

ketenangan jiwa yang di ekspresikan dengan anggbtdn yang diam dan tenaffy.

%Wawancara dengan K.H Imam Shofawi, selaku pengdiamspengajar kitab-kitab kuning

di Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, Jur@’atAgustus 2015.

"\Wawancara dengan Nur Fathur Rahman, selaku samriddk Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah, hari Jum’at 5 Februari 2016

1%3alim Bin led Al Hilali, Khusyuk Sebagai Pola Hidup Akhlakul Karim@lakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2001), h. 1-3
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Oleh karena itu dalam melaksanakan tradisi nariyatlidarang untuk berbicara,

ngobrol sesama teman baik bersuara ataupun deapasdadisyarah.

- Faktor Pendukung Pelaksanaan TraNisiiyahan
Faktor yang mendukung pelaksanaan traaisiyahan di Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah, Desa Telang Karya, Kecamatduara Telang, Kabupaten
Banyuasin adalah karna, ada sebuah keberkahandyeasgpkan oleh pelaku yang
melaksanakan tradignariyahan, serta diyakini dapat mengabulkan semua hajad

pengamal tradisiariyahan®®®

E. Tujuan dan Manfaat Tradisi Nariyahan
Segala sesuatu hasil dari ciptaan manusia bailpadyenda maupun tindakan
semua mempunyai tujuan dan manfaat tersendiriyeagy melakukan maupun yang
menciptakan. Seperti tradisariyahandi Pondok Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah
memiliki tujuan dan manfaat sehingga tradisi inlaksanakan di pondok pesantren.
Tujuan dari membaca Sholawat tak lebih addkahman, ta’dhiman wa Mahabbah
kepada Kanjeng Nabi SAW.

Adapun tujuan dari diadakannya tradiariyahanyaitu:

% Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku pehgamn kyai Pondok

Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tah@@ajuli 2015
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« Untuk mendapat ridha Allah SW

* Untuk para kyai, maupun ustadz-ustadzah agar dimkiiatan dalam
membimbing, mengasuh dan mengajar para santriisgentt*

* Untuk para santri agar dimudah5kan mendapat ilnmg yermanfaat.

* Untuk memohon agar mendapatkan ketenagan jiwa,mdaenuntut
ilmu.

* Untuk menyatukan visi dalam berdzikir.

* Untuk memohon agar setiap keinginan, hajat dikabutdeh Allah SWT.

Manfaat dari diadakannya tradidariyahan yaitu:

Manfaat untuk para kyai:

akan diberikan kemudahan untuk para kyai, ustatidmah dalam

memberikan ilmu kepada santri.

- akan menguatkan solidoritas antar kyai, ustadzdmatg dan antar para santri
- akan menguatkan kedekatan emosional kyai dengarspatri.

- Akan melancarkan rezeki, memudahkan tercapainyat'tfajyang besar,

menjauhkan dari gangguan jahat.

"®wawancara dengan Lilis Nurjannah, Selaku Santrii jR® Darul Ulumissyar'iyyah, Pada
13 Oktober 2015.

"' Wawancara dengan K.H Imam Shofawi, selaku pengiangpengajar kitab-kitab kuning
di Pondok Pesantren Darul Ulumissyar'iyyah, Jur@’atAgustus 2015.

M2Hajat disini berarti kehendak, keinginan, keper|uaiat, maksud. Lihat Daryant&amus
Lengkap Bahasa Indoneg(8urabaya:Apollo Lestari, 1998), h. 233
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- Akan menghilangkan segala macam kesusahan, memamdabdékerjaan,
menerangkan hati, meluhurkan pangkat, memperbaikdi bpekerti,
menghindarkan malapetaka dan perbuatan btfuk.

Manfaat untuk para santri:
- akan diberikan kemudahan memperoleh ilmu yang beflamé untuk para

santri'*

- Akan diberi kekuataan mengahadapi cobaan dalammheritmu*®

- diberi ketenangan jiwa dalam menuntut ilmu di pdnpesantrer®
Manfaat untuk kerohanian:

- Menguatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT

- Menumbuhkan rasa kecintaan kepada Nabi Muhammad saw

- Menyatukan hati seluruh Pejuang dan pendiri PorRgantren

Selain manfaat-manfaat tersebut diatas, keutamaamgamalkan shalawat

nariyah dengan cara yang telah ditentukan: bil@sasg mempunyai hajat yang
besar maupun kecil dan ingin benar-benar suksegadegemilang, bacalah shalawat
ini sebanyak 4.444 kali, baik sendirian maupun d®es banyak orang. Lalu

memohon kepada Allah agar dikabulkan hajat yanggtdikan. Bila ingin

dimudahkan pekerjaan, dihindarkan dari marabahayahétinya diterangi, bacalah

'3 Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku pemgatmn kyai Pondok

Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tah@@aluli 2015

% Wawancara dengan Yuli Hartini, Selaku Santri PRRi Darul Ulumissyar’iyyah, Pada 13
Oktober 2015

> Wwawancara dengan Ira Mardiyah, selaku santri lRrDarul Ulumissyar’iyyah, Pada 13
ktober 2015.

"1® \wawancara dengan Khomsudinah, selaku santri pBtD&ul Ulumissyar'iyyah, pada 13
Oktober 2015.
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shalawat ini 40 kali. Selain itu, shalawat ini miknimanfaat yakni melapangkan
kesempitart!’
Selain tersebut diatas, manfaat dan pahala mensbatavat kepada Nabi sangat

banyak sekali, diantaranya yaitu:

Mengerjakan perintah Allah SWT
- Orang yang membaca shalawat kepada Nabi SAW. Sdtumiendapatkan
balasan sepuluh kali shalawat dari Allah
- Orang yang membaca shalawat akan ditulis sepulodilken
- Orang yang membaca shalawat akan terkabul hajatayakeinginannya.
- Membaca shalawat kepada Nabi SAW akan mendapatiedaatNabi.
- Membaca shalawat dapat menyebabkan Allah membekieukupan kepada
pembacanya dari segala kesusatn.
Dan masih banyak lagi manfaat dan faedah membaetavedit kepada nabi

Muhammad SAW.

F. Makna Simbol Dalam Tradisi Nariyahan
Kebudayaan terdiri dari gagasan-gagasan, simbdiedjmdan nilai-nilai
sebagai hasil karya dan prilaku manusia, Sehinggaakan bahwa: “begitu eratnya

kebudayaan manusia itu dengan simbol-simbol sehimggnusia dapat pula disebut

" Habib Syarif Muhammad Alaydarug,35 Shalawat Nabi; Keutamaan, Tatacara &
Khasiatnyah. 53

M8sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki,iman dan Keutamaan Amaliah (Fadhail ‘Amal)
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 187-11
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sebagai makhluk bersimbol”. Kata simbol berasal Hata Yunanisimbolosyang
berarti tanda atau ciri yang memberitahukan seshaltikkepada seseorang. Simbol
atau lambang adalah sesuatu hal atau keadaan yangakan perantara pemahaman
terhadap obyek atau keadaan yang memimpin pemahsubgek terhadap obyék’

Dalam tradishariyahandi Pondok Pesantren darul Ulumissyar’iyyah terdapat
simbol-simbol, yang menjadi ciri dari tradigriyahan,yaitu:

a. Simbol yang Berupa Benda
Dalam tradisnariyahansimbol yang berupa benda yaitu :

1. Tasbih, selain untuk mempermudah penghitunganjhtasrmakna sebagai
simbol ketaatan kepada Allah SWT, karena tasbiHubgsi agar selalu
mengingatkan para kyai dan santri untuk senansatdu berdzikir kepada
Allah SWT.

2. Batu krikil, bermakna agar para santri di beri kalam dalam menuntut ilmu,
dan kuat terhadap cobaan dalam menuntut iimu didg@ompesantren, untuk
para kyai agar diberi kekuatan dalam mendidik &aatrntri. Seperti batu
krikil yang mampu menguatkan sebuah bangunan.

3. Mukenah, bermakna sebagai benda yang suci untuighmdap kepada sang
maha pencipta yaitu Allah SWT dan sebagai simbmias® wanita muslimah
dalam melakukan ibadah shalat. Karena sebelum swelakan tradisi

nariyahanpada tahap awal melakukan ibadah shalat.

9Budiono Herusatotd@imbolisme dalam Budaya Jaéogyakarta:Hanindita, 1984), h.10
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4. Kopiah, bermakna sebagai ketaatan, kezuhudan seorasiim kepada Allah
SWT, selain itu sebagai lambang kebaikan dan Kesalbagi pemakainya,
dan sebagai ciri seorang santri yang selalu meraggunkopiah dalam segala
kegiatan.

b. Simbol yang Berupa Tindakan
Bertindak berarti berkarya, setiap tindakan adalgtu peristiwa yang berdiri

sendiri karena setiap tindakan terjadi dalam sitigsentu dan tidak dapat ditiadakan
lagi. Dengan tindakan itu manusia akan nampak sdgra apa dia sebenarnya.
Tindakan yang dilakukan para pemimpin dan pelakdi¢r nariyahan ini adalah
disebut tindakan simbolis, dalam tindakan simbsiiat komunikasi berjangka lama,
dan hanya terjadi pada saat yang terbatas.

Kedudukan simbol dalam kebudayaan dan kedudukabosidalam tindakan
manusia, yaitu simbol sebagai salah satu inti kapagn dan simbol sebagai satu
pertanda dari tindakan manusia. Simbol yang bebgpala, keadaan atau hal sendiri
sebenarnya bebas terlepas dari tindakan manutgpj sebaliknya tindakan manusia
selalu mempergunakan simbol-simbol sebagai medighantar dalam komunikasi
sesamanya. Komunikasi manusia pertama-tama beiodakan. Tanpa simbol,
komunikasi dan tindakan manusia menjadi b&Ru.

Adapun tindakan yang sebagai simbol dalam tradsiyahan di Pondok

Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah yaitu:

129 Budiono HerusatotdSimbolisme dalam Budaya Jawa20
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1. Bacaan yang berjumlah 4444 kali, yang dipercaya itilérarti sebagai
hitungan maksimal dalam mencapai cita-cita, setaitkkarena mengikuti
seorang guru yang telah memberikan jumlah hituddaid kali**

2. Shalat sunah taubat 2 rakaat dan shalat sunahzhegébat, kedua shalat
sunnah itu dilakukan karena shalat taubat berfumgtsik mensucikan diri
dari dosa-dosa yang telah diperbuat, dan shalahasurhajat untuk
memantapkan hajat atau keinginan kita melalui vétidlawat nariyaff??

3. Dilakukan pada malam jum’at, karena malam jum’atlall pemimpin
hari-hari, dan Allah memberikan berkah lebih dad@ malam atau hari-
hari lain, dan barang siapa yang berdoa di malamiajty maka doanya

akan terkabul, karna malam jumat merupakan malarg igimewa->

Rasulullah SAW bersabdah:

Faanl a s Al¥lan b g adle ) Loa gy J 6

“Rasulullah SAW bersabdah: pemimpin hari-hari aldddari jumat.”
Dalam keterangannya dalam Jami’ Al-Shaghir dijed@askahwa pemimpin hari-hari
disisi Allah ialah hari jumat, ia lebih utama daada hari raya idul adkha dan idul
fitri. Didalamnya terdapat lima keistimewaan, Allatenciptakan Adam pada hari

jumat, menurunkan dari surga kebumi pada hari dan wafat pada hari itu.

“'Wawancara dengan K.H Mohammad Nawawi, selaku pehgatan kyai Pondok

Pesantren Darul Ulumissyar’iyyah, hari sabtu tahg@@ajuli 2015

|bid., hari sabtu tanggal 10 Juli 2015

2 Wawancara dengan Ust Syahroni Daris, selaku ustedgajar yang tinggal di dalam
lingkungan Pondok Pesantren, hari Jum’at 21 Aguails
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Didalamnya terdapat satu saat yang apa bila sesporeeminta sesuatu kepada
Allah, maka Allah akan mengabulkannya selama iaktictheminta suatu dosa dan
pemutusan hubungan kekeluargaan, dan pada héefjidi kiamat:?*

4. Doa sebagai sebuah permohonan keinginan seorangphiegpada Allah

SWT setelah melaksanakan upacara tradisyahan

BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan pada bab sebauwhapat disimpulkan
bahwa:

1. Pelaksanaan tradisiariyahandi Pondok Pesantren Darul Ulumisyar’iyyah Desa
Telang Karya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Bssiguadalah terdapat
tiga tahap.Pertama,tahap persiapan yaitu pelaku harus bersuci (rewosdari
hadas kecil maupun besar), melakukan shalat madmiib membaca tahlil,
melakukan shalat sunnah dua rakaat yaitu shalaabutaubat dan shalat sunnah
hajat, membaca hadharah (kepada nabi beserta g&|ishabat, dan para guru),
membaca syahadat tiga kali, membaca istighfar tgdi. Kedua, tahap

pelaksanaan yaitu membaca bacaan shalat nariyamysdb 4444 kali dengan

12%Moh. Wahyudi, 100 Hadits Keutamaan Amal Beserta Penjelasanhy89
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suara pelan, dan dengan khusyKktiga, tahap akhir yaitu membaca doa, dan
dilanjutkan melakukan shalat isya’ dan membaca kibna

. Tujuan dan manfaat diadakannya tradiariyahandi Pondok Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah yaitu agar para kyai, ustadz dilkekuatan, mudahkan dalam
membimbing, mengasuh, dan mendidik para santri, atgar dimudahkan para
santri untuk memperoleh ilmu yang bermanfaaat, dgar segala keinginan
dikabulkan oleh ALLah SWT. Sedangkan manfaat yaitantaranya, akan
menguatkan solidoritas antar kyai, ustadz-ustadzdn antar santri, serta
menguatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, menbkaturasa kecintaan
kepada Nabi Muhammad saw, menyatukan hati seluejhaRg dan pendiri
Pondok Pesantren.

. Makna simbol yang terdapat dalam tradiariyahandi Pondok Pesantren Darul
Ulumissyar’iyyah terbagi menjadi dua yaitu simbaripa benda dan simbol
berupa tindakan.Pertama, simbol yang berupa benda yaitu; tasbih yang
bermakana sebagai simbol ketaatan kepada Allahadesejalu berdzikir kepada
Allah, Batu krikil yang bermakna sebagai simbol katan untuk seorang santri
dalam menuntut ilmu dan kekuatan untuk mendidiktrsdagi seorang kyai,
mukenah bermakna sebagai benda suci dan simbohrgpowanita dalam
melaksanakan ibadah (shalat) kepada Allah SWT, akofiermakna sebagai
ketaatan, kezuhudan dan lambang kebaikan bagika@énya. Kedua, simbol
yang berupa tindakan yaitu dibaca sebanyak 4444«é&aia dipercaya bermakna

sebagai hitungan maksimal dalam mencapai cita-ciédain itu karna itba’
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seorang guru. shalat sunnah dua rakaat yaitu shafatah tasbih dan taubat
untuk mensucikan hati dari dosa dan memantapkat Aggu keinginan. Dibaca
pada malam jumat karena hari jumat merupakan peimimmgri-hari, dan Allah
memberikan berkah lebih di malam jumat ketimbang-thari lain. Doa sebagai
simbol permohonan kepada Allah SWT untuk mengaloulkainginan yang

diinginkan.

B. Saran

Penulis berharap, dengan adanya penelitian inidiene tradisinariyahan
ini selalu dijaga pengamalannya sebagai tradisirqiesn, dengan cara melakukannya
secara rutin dan diperkenalkan kekhalayak umum bsamnya sebuah pesanren
mampu menciptakan sebuah tradisi yang merupakaarbdgri sebuah kebudayaan,
yang sangat diyakini berpengaruh terhadap kehidy@arDengan adanya penelitian
ini, penulis berharap muncul lebih banyak lagi p&aa-penelitian yang mengarah
pada persoalan pesantren, terutama dalam tradianfven. Hal tersebut diharapkan
dapat membantu keperluan referensi oleh masyatakat dan khususnya untuk

kalangan akademis Fakultas Adab dan Humaniora WH8ER Fatah Palembang.
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. Daftar Pertanyaan Untuk Para Kyai, dan Ustadz Pond& Pesantren:
. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren RHwrhissyariyyah Desa

Telang Karya Kecamatan Muara Telang Kabupaten Bssig@

. Bagaimana sejarah diadakannya tradigriyahan di Pondok Pesantren Darul
Ulumissyariyyah Desa Telang Karya Kecamatan Mudedang Kabupaten
Banyuasin?

. Bagaimana proses pelaksanaan tradaiyahandi Pondok Pesantren Darul
Ulumissyariyyah Desa Telang Karya Kecamatan Mudedang Kabupaten

Banyuasin?
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4. Banda apa saja yang digunakan dalam trathsiyahandi Pondok Pesantren
Darul Ulumissyar’iyyah Desa Telang Karya Kecamadvrara Telang Kabupaten
Banyuasin?
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Pesantren Darul Ulumissyariyyah Desa Telang Kakecamatan Muara

Telang Kabupaten Banyuasin?
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